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ABSTRAK

Muh. Ahmad Kurniawan. 105 191 1089 17. 2021. Implementusi Mitigasi Bencana
Alum Terhadap Santri Melalui Muhammadivah Disaster Management Cenire (
MDMC) Di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Balebo. Dibimbing oleh Drs.H.
Mawardi Pewangi,M.Pd.l. dan Dr.Abd. Rahman Bahtiar,S.Ag, M.A.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu bertujuan untuk
mengetahui bagaimana Implementasi Mitigasi Bencana Alam yang dilakukan oleh
Santri di Pesantren Darul Arqgam Muhammadiyah Balebo.

Penelitian ini dilaksanakan di kota masamba yang berlangsung 2 pekan 6 hari
mulai dari juni sampai juli 2021. Teknik pencntuan sampel dilakukan sccara sensus
kurang Icbih 30 orang siswa mclalui dua variablc yaitu variablc bcbas berupa
lingkungan masyarakat dan sckolah dan variable terikat yang berupa tindakan santri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Muhammadiyah Disastcr Management
Centre (MDMC) terbilang berhasil dalam memberikan edukasi kepada santri tentang
upaya penanggulangan bencana alam atau biasa disebut dengan ilmu Mitigasi
bencana. Keberhasilan itu dapat dilihat dari implementasi mitigasi bencana yang
dilakukan oleh Santri Di Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Balebo, walaupun
dengan rentan waktu yang cukup minim namun para santri dapat memahami ilmu
yang telah mereka terima dan mengoptimalkannya. Edukasi-edukasi yang diberikan
kepada santn berupa pengertian mitigasi, jenis mitigasi, tujuan dan metode mitigasi
scrta simulasi lapangan tentang penanggulangan bencana. Scdangkan implementasi
yang dilakukan santri di Pcsantren Darul Argam Muhammadiyah Balcbo ialah tidak
membuang sampah sembarangan, tidak menebang pohon sekitar pesantren, aksi
bersih sungai dan program penghijauan.

Kata Kunci: mitigasi bencana, implementasi mitigasi
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menyclesaikan skripsi dengan judul “Implementasi Mitigasi Bencana Alam
Kepada Santri Mclalui Muhammadiyah Disaster Management Centre (Mdmc) Di
Pesantren Darul Arqgam Muhammadiyah Balebo™, guna memenuhi sala satu syarat
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai umat Islam yang senantiasa meyakini keberadaan Al-Qur'an
dan setiap isi bait-baitnya, tentu kita tidak bisa menyalahkan begitu saja bahwa
setiap bencana yang terjadi di dunia ini terjadi dengan sendirinya, namun kita
Terimalah bahwa di balik segala sesuatu ada Sang Pencipta yang Tak
Tertandingi Mengontrol kejadian di alam semesta ini. Kemungkinan besar
akan ada dua hal yang tidak dapat dihindari oleh umat Islam schubungan
dengan peristiwa bencana ini, khususnya apakah itu ujian (pendahuluan) atau
disiplin bagi umat manusia karena perilaku mereka yang terus-menerus
melakukan perbuatan yang tercela di muka bumi? Allah SWT berfirman

dalam Q.S. Al-Rum ayat 41 :

Giorys ) e (50 (it 1D O ol S8 T G Sl 5

Terjecmahannya :

“Telah nampak kcrusakan di darat dan di laut discbabkan karcna
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebaglan
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)™!

Avat ini menjclaskan, apa yang dimaksud dengan kerugian yang
datang dari manusia adalah kerugian yang ditimbulkan olch keinginan mercka

sendiri. Manusia scbagai pemimpin di muka bumi harus mcmiliki pilihan

untuk bersikap adil satu sama lain terutama terhadap makhluk yang berbeda.

! Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan terjemahnya.
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Signifikansi yang masuk akal di sini adalah dengan asumsi orang
mengeksploitasi makhluk yang berbeda, 1a harus memberikan korespondensi
agar terjadi keselarasan antara keduanya. Karena sesungguhnya antara
manusia dan makhluk yang berbeda di planet ini sama-sama membutuhkan
satu sama lain. Dengan asumsi pemerataan telab tercapai, maka orang baru
tersebut dapat dikatakan telah memenuhi kewajibannya sebagai khalifah fial-
ard.

Bencana adalah ujian atau peringatan yang diberikan oleh Allah swt
kepada hambanya untuk mengetahui seberapa besar keyakinan yang dimiliki
hambanya. Kuatnya rasa keyakinan diri setiap hamba dapat dilihat dari cara
mercka bercaksi terhadap bencana yang mcenimpa mercka. Hamba yang
memiliki kepercayaan dirinya kepada Allah swt, ketika bencana datang tiba-
tiba, meraka akan mengingat tuhannya dan terus ihtiar dengan sungguh-
sungguh, dan konsisten.

Mereka menganggap bahwa semua ini adalah ujian yang datangnya
dari Allah swt, sehingga mereka membangun rasa keyakinan dan ketagwaan
didalam dirt mereka. Jadi mereka tidak terlena dalam kegembiraan dunia yang
tidak abadi. Hamba vyang lemah dalam kepercayaan diri, meskipun
kemalangan secara konsisten menyerah dan memperdebatkan penderitaan
yang menimpa mereka, Memang, mereka tidak ingat bahwa segala sesvatu di
dunia ini mcrupakan ciptaan yang memiliki tempat di sisi Allah swt yang

diberkahi dan akan diambil kembali sesuai waktu yang ditentukannya tiba,

% Sofiah, Tafsir AL-Jawari Fii Tafsir AL-Qur’an AL-Karim, Yogyakarta : UIN
Sunan Kalilaga, 2008,hlm. 37






Allah swt menasihati hambahnya ketika bencana melanda baik kecil maupun
besar untuk menghaadirkan kalimat istirja’ (penjelasan kembali kepada Allah
swt) yaitu kalimat Innalillahi wa inna ilaihi raaji'un. Sebagaimana firman Allah

swt dalam Q.S. Al-Baqarah;156-157

Terjemahannya :

“(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan Innalillahi wa inna ilaihi raaji'un. Mereka itulah yang mendapat
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mercka, dan mercka itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk.?

Musibah bisa terjadi kapan saja, di mana saja dan oleh siapa saja, tua
atau muda, kaya atau miskin, Muslim ataupun non-Muslim, tidak ada satupun
vang dapat menghindarinya kelika musibah itu telah tiba. Seperti peristiwa
bencana alam yang selalu melanda bangsa Indonesia tercinta ini, beberapa
tahun terakhir musibah di Indonesia secara mendasar mempengaruhi
peningkatan berbagai aspek kehidupan, baik politik, sosial, dan budaya.
Peristiwa ini merupakan bencana yang sangat dikawatirkan karena menuang
dampak yang cukup besar, baik dart segi fisik maupun non fisik. Reaksi yang
berbedapun mulai muncul dan tidak sedikit individu yang terguncang jiwanya
dan kepercayaan dirinya. Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda:

o Al b g 2ih ol 0 ol o e Saa 8 08 Ge

ol i pdid 385 Caoaiuh 550 50l pbRgalh Aagh 0 & pulall @ o0

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h.24
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Artinya :
“dari jabir bin abdullah al-ansari diriwayatkan bahwa ia berkata:
seorang lakilaki datang dengan membawa dua ekor unta yang baru
saja diberinya minum saat malam sudah gelap gulita. Lakilaki itu
kemudian tinggalkan untanya dan ikut shalat bersama muadz dam
salaatnya muadz membaca surah al-bagarah atau surah an-nisa
schingga lakilaki terscbut meninggalkan muadz sampailah kepadanya
berita bahwa muadz mengecam tindakannya. Akhirnya lakilaki
tcrscbut mendatangi nabi SAW dan mengadukan perscoalannya

kepada betiau. NABI SAW lalu bersabda “waha muadz apakah kamu
membuat fitnah 27

Didalam al-quran Allah SWT menegaskan melalui (Q.S al-Syura(40):30),
8 e ginay 2&0n] E00E Lagd dpeh G p80lal Lag

Terjemahannya :
“dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan olch perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar dari kesalahan-kesalahanmu™*
Indonesia adalah negara yang memiliki panas dan kelembapan basah
(muggy jungle) yang digambarkan dengan adanya curah hujan yang tinggi

pada musim berangin. Oleh karena itu, dibeberapa titik pada saat musim

berangin terjadi bencana alam berupa banjir bandang yang mengakibatkan

4 MAJELIS TARIIH DAN TAIDID PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH, HIMPUNAN
PUTUSAN TARMH JILID 3, suara muhammadiyah 2018, hal 609.

> MAJELIS TRIIH DAN TAIDID PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH, HIMPUNAN
PUTUSAN TARJIH JILID 3, suara muhammadiyah 2018, hal 606.






kcrusakan dan kchilangan, baik jiwa maupun harta benda. Hampir sctiap
musim badai, peristiwa bencana terjadi setiap saat, dengan area dan tingkat
kerusakan yang berbeda.b.

Peristiwa bencana yang terjadi di negara Indonesia kelihatannya
memiliki diagram yang terus berkembang dari tahun ke tahun, seperti halnya
banjir yang terjadi setiap tahun di seluruh pelosok tanah air, Dengan
meluasnya bencana banjir di Indonesia tidak hanya berdampak pada bagian
perairan, namun bencana juga meluas ke daerah pedesaan. Sebelumnya, banjir
hanya melanda daerah perkotaan besar di Indonesia, namun saat ini sudah
meluap kebagian yang jauh dari perkotaan.

Lima komponen penting yang mcnycbabkan banjir di Indoncsia,
sccara spesifiknya yaitu: faktor curah hujan yang tinggi, faktor pemeliharaan
dacrah aliran sungai yang tidak stabil, faktor kesalahan dalam penataan saluran
air, faktor pendangkalan sungai dan faktor kesalahan penataan provinsi serta
pembangunan kantor dan kerangka.

Hujan deras yang berlebih merupakan salah satu faktor dinamis
penyebab terjadinya banjir. Karena curah hujan yang cukup tinggi dapat
menyebabkan naiknya air saluran dan memungkinkan terjadinya banjir, curah
hujan yang deras lerjadi secara berlebih, juga dapat mengakibatkan terjadinya
banjir bandang, terutama jika terjadi di daerah yang berfluktuasi rendah, yaitu
dimana tanah tidak bisa mecnahan sccara Iebih air yang terus turun schingga

tanah memiliki kelembapan yang tinggi dan mudah untuk dibawah air.

% Prih Harjadi dkk, Karakteristik Bencana Dan Mitigasinye Di Indonesia, Jakarta.
2007, hlm. 3






Sclanjutnya, dengan terjadinya hujan, air scgera meluap ke permukaan. Ini
karena kurangnya daerah resapan sehingga air memenuhi permukaan tanah.
Pembangunan permukiman dan perkantoran serta kerangka permukiman yang
tidak memperhatikan keseimbangan dan batas tanah merupakan salah satu
faktor yang memicu terjadinya kerusakan tanah dan mengakibatkan banjir.
Musibah Bencana banjir merupakan perisliwa yang hampir seliap tahunnya
melanda negara Indonesia, Dengan banyaknya kerugian dan tingkat kejadian
bencana banjir yang terus terjadi sehingga Badan Nasional Penanggulangan
Bencana mencatat adanya penigkatan yang signitikan.

Peningkatan bencana banjir seperti ini biasanya dipengaruhi olch
perubahan cuaca seperti pergantian musim dan pasang surutnya air laut.
Namun, disamping faktor alam ada juga faktor lain yang mcnycbabkan
bencana terscbut terjadi salah satunya adalah aktivitas manusia yang
menimbulkan efek samping dari tindakannya seperti pengelolaan tanah yang
tidak seimbang, pembangunan pemukiman yang tidak merata, membuang
sampah ke sungai dan pembuangan limbah pabrik yang mengalir ke sungai’.

Banyaknya peristiwa bencana yang terjadi selama sepuluh tahun
terakhir yang melanda Indonesia menjadikan bencana menjadi topik yang
sering dibicarakan dan harus segera dilangani dan diselesaikan, termasuk
upaya untuk memberikan pemahaman kepada semua pihak, baik di tingkat
bencana, organisasi itu sendirt dan pada tingkat pengajaran (sckolah

mencngah, pesantren dan perguruan tinggi).

7 Nurjannah dkk, Manajemen Bencana Dan Strukturimva, Bandung : Alfabeta, 2012,
Him. 33






Pcsantren darul argam muhammadiyah balcbo scbagai salah satu
lembaga pendidikan menengah yang berbasis agama, mengambil peran
penting dalam memberikan pemahaman mitigasi bencana terhadap santrinya.
Walaupun belum ada rancangan untuk memasukkan teori mitigasi bencana
kedalam kurikulum pendidikan pesantren, akan tetapi teon ini telah diajarkan
kepada santri melalui pembina pondok ataupun melalui lembaga
penanggulangan bencana muhammadiyah. Sehingga tidak sedikit dari santri-
santri tersebut bisa menyumbangkan kemampuannya kepada lembaga lembaga
bencana lainnya terkhusus lembaga bencana muhammadiyah.  Dalam
pclaksanaan mitigasi bencana nantinya pondok pesantren akan mclakukan
kerjasama dengan berbagai lembaga yang memiki kekuatan dalam penanganan
bencana alam.

Muhammadiyah mecrupakan organisasi yang memiliki lembaga
khusus yang menangani kebencanaan yaitu Muhammadiyah Disaster
Manangemnt Center (MDMC). MDMC dirintis pada tahun 2007 yang pada
saat itu masih bernama “pusat penanggulangan bencana” kemudian pasca
muktamar tahun 2010 lembaga MDMC dikukuhkan menjadi lembaga yang
mengkoordinasikan ~ sumber daya Muhammadivah  dalam  rangka
penanngulangan bencana oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah. MDMC
merupakan lembaga yang dibentuk untuk mengatasi segala permasalahan yang
terkait dengan kcbencanaan baik dari segi mitigasi, tanggap darurat dan

rekonstruksi.






Gerakan mdme scbagai lembaga kebencanaan berada dibawah kode
etik kerelawanan dan piagam relawan, sebagai usaha sadar yang dilakukan
untuk mencapai tujuan sebagaimana yang telah ditetapkan oleh persyarikatan.
Tentunya dalam pencapaian yang cukup eksis selama 100 tahun sebagai
lembaga yang sukses dalam menangani persoalan bencana dan kemanusiaan
MDMC mendapat predikat sebagai salah satu lembaga kemanusiaan yang
memiliki prosedur yang sangat baik dalam penanganannya. Sehingga tidak
salah jika lembaga ini selalu mengembangkan kesiap siagaannya bagi
komunitas dan juga lembaga pendidikan muhammadiyah serta lcmbaga
keschatan baik ditingkat dacrah maupun wilayah.

Peniliti berinisiatif akan melakukan afiliasi untuk bagaimana lembaga
MDMC dapat memberikan pemahaman kepada pihak pesantren dan nantinya
akan melakukan tindakan khusus sesuai dengan materi-materi mitigasi
bencana alam. Sehingga, dalam nantinya para siswa atau santn  dapat
mengambil dan mengimplementasikan teori mitigasi dengan baik dan benar.
Lembaga mdmc  merupakan  lembaga  yang dinanungi  oleh
MUHAMAMDIYAH sebagai alat untuk menginterpretasikan dakwah
muhammadiyah dalam problem kemanusiaan.

Teori Mitigasi bencana sebenarnya telah dipopulerkan pada tabun
2010 yang di kaitkan dengan penanganan bencana yang terjadi di berbagai
kepulauan indonesia di mulai dari bencana banjir, angin badai, kcbakaran.
sampai meletusnya gunung merapi yang banyak menimbulkan korban jiwa

serta material, akan tetapi teori ini sangat minim dikalangan pelajar disebabkan
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karena teotd ini belum dimasukkan kedatam kurikulum pendidikan®. Salah satu
tupoksi dari ilmu mitigasi ini adalah untuk meningkatkan kemampuan, dan
kesadaran dalam upaya mengurangi dan menanggulangi musibah bencana baik
karena faktor alam maupun faktor lainnya”.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melihat,
mengkaji dan meniliti lebih dalam tentang mitigasi dan menuangkannya
kedalam sebuah

Skripsi yang diberi judul “Implementasi Mitigasi Bencana Alam
Terhadap Santri Melalui Muhammadiyah Disaster Management Center

(Mdmc) Di Pesantren Darul Argam Muhammadiyah Balebo™

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Implementasi Santri Terhadap Mitigasi Bencana Alam Di
Pesantren Darul Arqarmn Mmuhammadiyah Balebo?
2. Bagaimana MDMC Mengimplementasikan Mitigasi Bencana Alam

Terhadap Santri Di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Balcbo?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk Mengetahui implementasi santri terhadap Mitigasi Bencana Alam

di Pesantren Darul Arqgam Muhammadiyah Balcbo.

® Prih Harjadi dkk, Karakteristik Bencana Dan Mitigasinva Di Indonesia, Jakarta.
2007, hlm. 3

% Prih Harjadi dkk, Karakteristikhencana Dan Mitigasinya Di Indonesia.him.3
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Untuk mengetahui bagaimana MDMC mengiimplementasikan mitigasi
bencana alam terhadap santri di Pesantren Darul Argam Muhammadiyah

Balebo.

D. Manfaat Penelitian

1.

t2

Manfaat penelitian ini adalah :
Bagi peniliti, untuk mengetahui sudah sejauh mana afiliasi antara guru
dan siswa dalam mengimplementasikan metode mitigasi bencana alam.
Bagi lembaga yang terkait, metode mitigasi bencana alam tentunya bisa
menjadi rujuakan untuk dimasukkan kedalam kurikulum pembelajaran

tentang peran pesantren terhadap bencana alam.

. Bagi pemcrintah, sctelah penilitian ini nantinya, pemerintah akan

mengetahui bahwa pesantren darul arqgam muhammadiyah belebo tidak
hanya sebatas sekolah yang hanya memberikan pembelajaran yang
bernuansa islam saja akan tctapi juga memiliki cksistensi atau respon
tcrhadap bencana alam  schingga nantinya pemerintah  dapat
menyediakan atau menyiapkan peralatan-peralatan yang dibutuhkan saat

terjadi bencana alam.







BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Bencana Alam
I. Pengertian bencana Alam

Bencana alam adalah suatu peristiwa atau serangkaian peristiwa yang
pada dasarnya disebabkan oleh manusia itu sendiri, yang mengakibatkan
kerugian vyang sangat besar, kehilangan harta benda, kerusakan alam,
kerusakan pada kantor dan yayasan, kantor-kantor publik, serta mengganggu
kehidupan dan pekerjaan daerah setempat. . Pada dasarnya bencana, terlepas
dari apakah yang ditimbulkan atau buatan manusia yang berakibat pada
pembongkaran, sehingga menimbulkan bencana bagi masyarakat Indonesia.
Hingga saat ini, upaya telah dilakukan untuk mengatasi bencana dengan cara
vang berbeda dengan melibatkan semua lapisan masyarakat melalui koordinasi
penanganan dari tingkat wilayah bencana di tingkat kecamatan hingga tingkat
masyarakat

Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan
Bencana menyebutkan definisi bencana adalah suatu peristiwa atau kejadian
yang buruk dan menimpah seluruh aspek kehidupan masyarakat. sehingga
mengakibatkan adanya korban jiwa yang tidak terelakkan. Faktor alam dan
Jjuga manusia merupakan indikator penyebab terjadinya bencana yang dapat
menimbulkan kerugian besar, kerusakan fasilitas umum dan trauma

psikologis®

# Lihat, Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana.
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Sedangkan menurut Nani Nurrahman, bencana adalah peristiwa yang luar
biasa, melewati kemampuan biasa seseorang untuk mengatasinya,
mengejutkan dan lebih jauh lagi membahayakan kesejahteraan hidup. Karena
beneana ini, struktur penting yang berbeda dimusnahkan, kerugian jatuh dan
mempengaruhi kondisi mental mereka yang terkena bencana. menyebabkan
kesengsaraan dan masalah yang tertunda, misalnya, cedera, kematian, tekanan
moneter karena kehilangan bisnis atau pekerjaan dan properti, kehilangan
kerabat dan kerusakan pada kerangka kerja dan iklim®.

bencana adalah suatu kondisi yang mengganggu kcberadaan keuangan
dacrah setempat yang discbabkan olch keajaiban normal atau aktivitas
manusia. Mecnurut Robert J, Kodoatic dan Rocstam Sjaricf, bencana adalah
pengaruh atau kejengkelan yang mercsahkan dalam contoh standar kchidupan.
Kcjengkelan atau kckacauan biasanya terjadi sccara tiba-tiba dan tidak
terduga'’.

Sementara itu, Heru Sri Haryanto mengungkapkan bahwa: Musibah
adalah peristiwa kerusakan pada contoh kehidupan biasa, yang menghambat
keberadaan manusia, desain sosial dan munculnya kebutuhan daerah setempat.
Musibah dapat terjadi melalui interaksi yang lama atau keadaan tertentu dalam
waktu yang sangal cepal tanpa tanda-tanda. Bencana secara lerafur
menyebabkan hiruk-pikuk publik dan menyebabkan penderitaan dan masalah

yang tertunda, misalnya, luka, kematian, tekanan kcuangan karcna kchilangan

9 Nani nurrachaman, bencana alam adalah kejadian yang secara nalar tidak
dikalkulasikan olch manusia .

W Robert ) Kodoatic dan Roestam Sjarief, bencana merupakan gangguan atau
kekacavan pada pola norma kehidupan. Gangguan atau kekacauan biasanya terjadi dengan
cara tiba-tiba dan tak disangka
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bisnis atau pckerjaan dan harta benda, kehilangan kerabat dan kerusakan pada
yayasan dan iklim.'".

Peristiwa bencana” terdiri dari dua kata yang membentuk ekspresi,
khususnya "bencana” dan "alam". Seperti yang ditunjukkan oleh referensi
Kamus Besar Bahasa Indonesia, "bencana" adalah sesuatu yang menyebabkan
(menimbulkan) kesakitan, kemalangan, atau derita. Peristiwa bencana adalah
bencana vang disebabkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa secara
umum. Pada umumnya, peristiwa bencana terjadi karena perubahan kondisi
normal baik normal maupun upnormal. Sclain itu, peristiwa bencana dapat
terjadi karcna faktor mcdiasi manusia yang tidak dapat dipercaya, misalnya
pencbangan pohon yang tidak wajar yang menycbabkan longsoran. ',

Scjarah mencatat bahwa Indoncsia tidak pernah lepas dari peristiwa
bencana. Getaran scismik, gelombang, longsoran salju, dan banjir kilat terjadi
bolak-balik. Hal in1 wajar mengingat secara topografis posisi Indonesia berada
pada (ring of fire) dan pertemuan figa lempeng raksasa yang saling
bertabrakan. Terlebih lagi. posisi Indonesia di garis khatulistiwa yang diapit
oleh dua daratan besar telah menimbulkan unsur-unsur lingkungan yang pada
umumnya memicu meluasnya banjir, tsunami, longsoran, kekeringan, keropos
dan lain-lain.

Memahami bahwa kita berada di ruang yang cenderung pada peristiwa
bencana, otoritas publik memiliki kewajiban yang tulus untuk upaya bantuan

bencana. Strategi ini tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah

"' Heru sri haryanto, prosiding pelatihan mitigasi bencana Jakarta. bogor 2001,
12 Lihat KKBI, definisi bencana alam
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(RPJM) 2010-2014. Rpjm menckankan bahwa asct-asct yang dipcsan dcwan
sebagai kebutuhan perbaikan. Tanggung jawab dan konsistensi otoritas publik
dalam mengurangi resiko bahaya bencana oleh berbagai pertemuan,

Peristiwa bencana sering terjadi tiba-tiba dan menimbulikan korban jiwa
dalam jumlah besar. Untuk mengetahui bagaimana menghadapi peristiwa
bencana, kita harus mengetahui terlebih dahulu macam-macam peristiwa
bencana yang dapat terjadi. Dari buku pedoman Bakornas PB disebutkan
bahwa fenomena kejadian bencana memiliki ctri- ciri fisik yang berbeda.!?

2. Jenis-jenis bencana alam

1. Gempa Bumi

Gempa bumi adalah peristiwa pelepasan cnergy atau pergescran
Iempeng yang menyebabkan perubahan yang tak terduga dibagian dalam bumi

penyebabnya antara lain :

oo

. Siklus structural karena pergerakan lempeng bumi

b. Tindakan pengurasan dibagian permukaan bumi

P

. Perkembangan geomorpologi lingkungan misalnya, terjadi longsoran
d. Gerakan vulkanik
e. Ledakan nuklir atau atom
2. Letusan Gunung Api
Letusan gunung api merupakan pergerakan vulkanik yang dikenal sebagai

"ejeksi”. Risiko emisi vulkanik dapat berupa kabut panas, material yang

1 Lihat, panduan bakornas pb, jenis-jenis bencana alam yang sering terjadi.
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terlempar (roks), hujan puing yang cukup besar, magma, gas beracun,
gelombang pasang, dan banjir magma.
3. Tsunami
tsunami adalah naiknya gelombang laut dengan rentang waktu yang
signifikan yang dihasilkan oleh pengaruh kerusakan yang terjadi dart dasar
laut. tsunami dapat ditimbulkan oleh gempa yang diikuti dengan
pelepasan/pengangkatan besar-besaran massa tanah/batuan di bawah air
laut/danau, longsoran bawah laut, lontaran gunung berapi di bawah laut atau
gunung berapi pulau. Kecepatan arusnya sckitar 25-100 km/jam di dckat
pantai, bahkan hingga icbih dari 800 km/jam di laut terpencil, ketinggian air
tsunami bisa mencapai 5-40 mcter.
4. Tanah Longsor
Tanah longsor adalah pergescran material rangka miring scperti
batuan, sampah. tanah atau material campuran yang turun atau turun dari
lereng karena terganggunya kekokohan tanah atau batuan penyusun lereng,
5. Banjir
Banjir adalah limpahan air yang melebihi tinggi muka air pada
umumnya, sehingga banjir dari dasar sungai menyebabkan terendamnya rawa-
rawa di sungai. Curah hujan dengan fokus ekstrim adalah salah satu penyebab

banjir.
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6. Kckeringan

Kekeringan merupakan suatu peristiwa tidak adanya air atau
kesediaan air yang kurang dibawah kebutuhan dan dapat berdampak buruk
bagi kelangsungan hidup, hingga dapat menimbulkan kematian.

7. Angin Topan atau Badai

Badai atau angin topan adalah pusaran angin padat dengan kecepatan
angin 120 km/jam atau lebih yang sering terjadi di hutan rimba antara hutan
utara dan selatan, selain di daerah yang sangat dekat khatulistiwa.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disim[.wikan bahwa musibah
adalah suatu beneana yang discbabkan olch keadaan normal yang tidak merata
(angin. tanah, air dan api) yang menimbulkan kerugian, gangguan keuangan,
penurunan kescjahteraan, berlangsung lama dan bahkan berlalu cepat dan
mecnimbulkan kchebohan publik.

Yang dimaksud dengan mitigasi bencana adalah suatu upaya atau
tindakan yang dilakukan oleh individu atau sebuah kelompok untuk
mengurangi dan menanggulangi sebuah bencana agar tidak menimbulkan
kerusakan dan kerugian yang banyak. Sedangkan didalam UU tidak resmi (PP)
penanggulangan bencana merupakan kegiatan yang dilakukan dalam tujuan
untuk mengurangi musibah bencana baik dengan pembangunan secara fisik

ataupun meningkatkan kewaspadaan terhadap ancaman bahaya. Ada banyak
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upaya yang dapat dilakukan dalam proscs penanggulangan bencana yang
sesuai dengan prosedur penataan kebencanaan'*.

3. Tindakan Penganggulangan bencana

Sesuai dengan Pedoman Puncak Bencana Badan Pengurus Nomor 4
Tahun 2008 tentang Tata Tertib Penanggulangan Bencana Rencana Pengurus,
kegiatan penanggulangan dapat dilihat dari kecenderungannya, diurutkan
menjadi 2 (dua) bagian, yaitu : penanggulangan pasif dan aktif'*:
1. Tindakan penanggulangan yang termasuk mitigasi pasif antara lain:
a. Penyusunan aturan perundang- undangan
b. Pembuatan peta dacrah rawan bencana
¢. Pembuatan pcdoman, standard dan proscdur bencana
. d. Pembuatan brosur atau pamflet
e. Penelitian karakteristik bencana
f. Pengkajian resiko bencana
g. Internalisasi bencana dalam muatan local pendidikan
h. Pembentukan organisasi atau satuan gugus tugas bencana
1. Perkuat unit- unit social dalam masyarakat seperti penanggulangan dalam
pembangunan '
2. Tindakan penanggulangan yang tergolong mitigasi aktif antara lain :
a. Pembuatan dan penempatan tanda- tanda bahaya, larangan memasuki

daerah rawan bencana dan sebagainya.

'“ Lihat, Pegangan Perencanaan Pembangunan Daerah 2015 Membangun
Ketangguhan Bangsa Mclalui Upaya Pengurangan Risiko Bencana, 2014: 6). Menurut
Peraturan Pemerintah (PP) No. 21 1ahun 2008.

13 Lihat. BNPB no 4 tahun 2008,

1 Lihat, BNPB no 4 tahun 2008, jeni mitigasi bencana.






18

b. Pengawasan terhadap peraturan-peraturan penata ruangan izin mendirikan
bangunan (IMB) serta tata bangunan .

¢. Pelatihan dasar Kebencanaan bagi elemen masyarakat dan satuan
pendidikan.

d. Pemindahan penduduk dari daerah rawan bencana menuju daerah yang jauh
dari bencana.

e. Penyuluhan dan peningkatan kewaspadaan.

Mitigasi bencana adalah dorongan untuk mencegah atau mengurangi efek
yang ditimbulkan olch kegagalan. Langkah-langkah modecrasi menggabungkan
metodec perancangan dan pengembangan yang responsif terhadap bahaya
scperti halnya pendckatan ckologi yang lcbih baik dan perhatian publik. Dari
batasan ini jelas modcrasi adalah antisipasi scbelum terjadinya.

B. Mitigasi Bencana Alam

Mitigasi merupakan usaha atau aktivitas yang dilakukan oleh lembaga
kebencanaan untuk mengurangi dan menanggulangi suatu peristiwa bencana.
Peristiwa bencana biasanya terjadi disebabkan oleh beberapa faktor seperti
faktor alam yang meliputi angin topan. tsunami, gempa bumi, gunung meletus
dan tanah longsor. Sedangkan yang kedua yaitu (aktor manusia, manusia yang
tidak bertanggung jawab dalam aktivitasnya seperti pembangunan yang tidak
merata, eksploitasi vang berlebihan seuanya dapat menimbulkan bencana

alam. Adapun mitigasi bencana dibagi atas 2 jenis yaitu :
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1. Mitigasi Struktural

Mitigasi struktural adalah mitigasi yang dilakukan dengan pendekatan
teknologi dan mengarah kepada pembangunan secara kasar (fisik) dengan
menggunakan sarana dan prasarana yang mendukung. Mitigasi struktural ini
memediasi teknologi canggih untuk membantu dalam penanganan ancaman
bencana seperti pembuatan alarn disekitar bencana, memasang alat pendeteksi
tsunami dilaut atau pembuatan daerah resapan air untuk daerah yang memiliki
curah hujan yang cukup tinggi.
2. Mitigasi Non Struktural

Mitigasi Non- struktural adalah upaya mengurangi dampak bencana
sclain dari upaya struktural. Bila dalam lingkup pembuatan seperti pembuatan
undang-undang pcnanggulangan bencana ( uu pu ) adalah upaya non-
structural dibidang kebijakan dari mitigasi ini. Contoh lainnya adalah
pembuatan tata ruang kota, bangunan kapasitas masyarakat, bahkan sampai
menghidupkan aktivitas lain yang berguna bagi penguatan kapasitas
masyarakat, semuanya adalah bagian dari mitigasi Non- structural.
D. Upaya Dan Pendekatan Dalam Penanggulangan Bencana
1. Pendekatan Teknis

Secara teknis mitigasi bencana dilakukan untuk mengurangi dampak suatu

bencana misalnya:
a. Mcmbuat rancangan atau desain yang kokoh terhadap bangunan schingga

tahan akan bencana'”.

'7 Ramli, mitigasi bencana alam 2008: 32,
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b. Mcmbuat matcrial yang tahan bencana.
c. Membuat rancangan teknis bencana.
2. Membuat Rancangan Teknis Pengaman,

Metodologi manusia diarahkan untuk membingkai individu yang
memahami dan mengetahui risiko bencana. Oleh karena itu, perilaku dan gaya
hidup manusia harus diperbaiki dan disesuaikan dengan kondisi ekologis dan
potensi bencana yang mereka hadapi.

3. Pendekatan Administrasi

organisasi atau pcmcerintah dapat mengadopsi strategi otoritatif untuk
membuat bencana para cksckutif, misalnya:

a. Kcsiapan format spasial dan lahan yang mempertimbangkan sudut
pandang bahaya kcgagalan.

b. Kcrangka otorisasi dengan mengkonsolidasikan bagian-bagian dari
investigasi bahaya bencana.

¢. Mendorong bencana mengajar dan mempersiapkan program di semua
tingkat masyarakat dan lembaga pendidikan.

4. Pendekatan Kultural

Melalui metodologi sosial, penanggulangan bencana disesuaikan dengan
wawasan terdekal yang telah digali cukup lama. Upaya pengendalian dan
penghindaran bencana disesuaikan dengan budaya dan adat-istiadat terdekat
yang tercipta sccara lokal.

Dalam Undang-Undang tentang Bencana Para pelaksana diketahui definisi

dan beberapa istilah yang diidentikkan dengan bencana.
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Bencana adalah suatu peristiwa yang sangat dahsyat yang diakibatkan
oleh beberapa faktor. Bencana merupakan peristiwa yang tidak diinginkan
oelh setiap manusia namun, karena terkadang manusia tidak menyadari
bahwa apa yang telah mereka lakukan adalah tindakan yang dapat
menimbulkan bencana alam®,

Peristiwa bencana alam adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa
atau rangkaian peristiwa yang terjadi secara alami, antara lain gempa
bumi, aliran deras, emisi vulkanik, banjir, musim kemarau, angin topan,
dan longsoran®®.

Peristiwa non-bencana adalah bencana yang disebabkan oleh peristiwa
atau rangkaian peristiwa yang tidak normal, yang meliputi kekecewaan
inovasi, kckeccwaan modernisasi, pandemi, dan cpisode penyakit,
Bencana sosial adalah bencana yang discbabkan olch suatu peristiwa atau
scrangkaian pcristiwa yang discbabkan olch orang-orang yang mcliputi
bentrokan sosial antara perkumpulan atau antar jaringan, dan ketakutan.
Pclaksanaan bencana  cksckutif  adalah  rangkaian  upaya yang
menggabungkan dasar pengaturan perbaikan yang mewakili bahaya
bencana, latihan penghindaran kegagalan. reaksi krisis, dan pemulihan,
Latthan antisipasi bencana adalah serangkaian latihan yang diselesaikan
sebagat upaya untuk menghilangkan dan juga mengurangi risiko bencana.
Kesiapan adalah kemajuan latihan yang dibawa untuk mengantisipasi

kegagalan melalui asosiasi dan melalui kemajuan yang tepat dan efektif.

'# Lihat, undang-undang no 24 tahun 2007, penanggulangan bencana.
1% Lihat, undang-undang no 24 tahun 2007 penanggulangan bencana.
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Peringatan  dini  adalah  scrangkaian latihan untuk memberikan
pemberitahuan fangsung kepada masyarakat umum tentang kemungkinan
terjadinya bencana di suatu tempat oleh lembaga yang disetujui.

Mitigasi adalah pengembangan upaya untuk mengurangi risiko bencana,
batk melalui pengembangan nyata seperti perhatian dan batas kerja dalam
mengelola risiko kegagalan.

Tanggap darurat bencana adalah serangkaian latihan yang diselesaikan
segera pada saat bencana untuk mengelola dampak buruk yang
ditimbulkan, yang mencakup penyclamatan dan keberangkatan korban,
harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, keamanan, pengurus pengungsi,
penyclamatan, dan reklamasi pondasi dan kantor.

Rchabilitasi merupakan suatu proscs pengembalian atau pemuliban
scluruh rangkaian kchidupan masyarakat baik dari segi usaha pendapatan
masyarakat maupun fasilitas umum yang digunakan dalam proses sosial.
Tujuan dari rehabilitasi ini untuk mengembalikan keadaan masyarakat
menjadi kondusif.

Rekonstruksi adalah upaya dalam membangun kembali sarana dan
prasarana pada daerah pasca bencana baik ditingkal masyarakat maupun
tingkat pemerintahan. Tujuan dari rekonstruksi ini adalah untuk
memulihkan aspek kehidupan masyarakat baik dari segi ekonomi, sosial,
politik dan budaya schingga kondisi masyarakat dapat kembali normal

walaupun tidak seutuh sebelum terjadi bencana.
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Ancaman bencana adalah suatu kejadian atau peristiwa yang bisa

menimbulkan bencana.

. Rawan bencana merupakan suatu sifat atau kondisi geologis, biologis dan

geografis suatu wilayah yang tidak memiliki kemampuan dan penahanan
sistem kebencanaan sehingga dapat memudahkan timbulnya bencana.
Dalam artian lain rawan bencana biasanya disebut sebagai suatu daerah
yang berada pada titik bencana dan tidak memiliki kemampuan dalam
penanggulangan bencana tersebut.

Bantuan darurat bencana adalah bantuan yang diberikan kepada korban
bencana untuk memenuhi kebutuhan pasca bencana.

Status kcadaan darurat bencana merupakan suatu kondisi yang dimana
wilayah bencana masih dalam ruang lingkup siaga bencana berdasarkan

ketentuan yang dikeluarkan oleh badan penanggulangan bencana,

. Korban bencana adalah sekelompok orang yang terkena dampak dari

bencana baik dari segi material maupun dari segi non material. Didalam

ilmu kebencanaan korban bencana biasa juga disebut sebagai penyintas.






E. Kerangka Konseptual

Santri

Bencana Alam

¥

Sikap
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pengetahuan

N Sebab /

Perilaku

Kesadaran Santri

Keterangan :

Mitigasi Bencana

Mitigasi beneana di atas maka penulis menarik kesimpulan bahwa tcori

mitigasi bencana merupakan teori yang sangat penting untuk diajarkan kcpada

santri, selain untuk menambah wawasan tentang kebencanaan juga menjadi

ilmu landasan terhadap individu maupun terhadap kelompok-kelompok dalam

menghadapi bencana yang seketika terjadi. Dalam kerangka konseptual ini

penulis membagi berapa bagan-bagan yang nantinya akan menjadi fikir dalam

meneliti dan bagaimana afiliasi terhadap subyek-subyek yang penclitian di

Pesantren Darul Arqgam Muhammadiyah Balebo. Sudah sepatutnya setiap teori

yang berkaitan dengan keadaan lingkungan hidup harus di interpretasikan
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kedalam sistem pembelajaran baik yang bersifat universal maupun
religionship.

Pemahaman tentang fenomena bencana alam ini sangatlah penting
untuk menjadi persiapan bagi semua elemen lapisan masyarakat dan juga
tembaga pendidikan sehingga jika suatu waktu terjadi bencana maka kita lebih
memiliki kesiapan dan tidak mengalami kenapikan. Negara Indonesia
merupakan wilayah yang rawan akan bencana baik bencana geologis maupun
bencana hidrometeorologis. Oleh karena itu, penting bagi lapisan masyarakat
dan juga jenjang pendidikan untuk mengetahui ilmu penanganan bencana
schingga ketika terjadi bencana kita memihiki kesiapan dan juga pemahaman
tatacara pecnanggulangan pasca bencana.

Jepang, mcrupakan negara yang memiliki penanggulangan bencana
terbaik didunia, ini karena pemerintah negara jepang sangat memperhatikan
ilmu mitigasi bencana dan menyiapkan sarana prasarana untuk mendukung
kegiatan mitigasi tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat ketika pantai sunriku
dihantam tsunami dengan gelombang pasang setinggi 20 meter dan
menghantam seluruh pesisir pantai sunriku. Namun., hebatnya lagi jumlah
korban yang diakibatkan tsunami tersebut (erbilang sedikit, ini disebabkan
karena masyarakal jepang memiliki kepedulian tentang ilmu mitigasi bencana.

Tidak hanya gempa dan tsunami, banjir bandang dan tanah longsor
juga pernah menghantam jepang yang pada saat itu terjadi di kota Kyushu,
namun kembali lagi bahwa korban yang tewas pada saat itu sangat- sangat

terbilang minim, ini discbabkan karena orang- orang jepang teiah memahami
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cara mitigasi bencana alam dan juga pemahaman tcrhadap iklim atau cuaca
yang terjadi. Oleh sebab itu, kita sebagai warga negara Indonesia terutama
persyarikatan muhamamdiyah perlu mengetahui ilmu kebencanaan untuk

kesiapan jika suatu waktu terjadi bencana.






BAB 1}
METODE PENILITIAN

A. Desain Penelitian

l. Jenis Penclitian

Penclitian ini dinamakan tipe kualitatif deskriptif. penelitian ini
berpusat di sekitar penyelidikan satu artikel tertentu yang diperlukan sebagai
kasus. Informasi analisis kontekstual dapat diperoleh dari semua pertemuan
yang terkait, seperti dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber".

Penelitian studi kasus ini akan kurang ketajamannya jika hanya
menyoroti pada tahap tertentu atau satu sudut tertentu saja sebelum
memperoleh sampe! dari kasus tersebut. Kemudian lagi, penyelidikan
kontekstual akan kehilangan kepentingannya jika hanya direncanakan untuk
mendapatkan garis besar, namun tanpa menemukan scsuatu atau beberapa
perspektif tertentu yang harus dikonsentrasikan sccara serius dan luar dalam.
Analisis kontekstual yang layak harus dilakukan secara langsung dalam kasus
yang dieksplorasi. Padahal, informasi investigasi kontekstual dapat diperoleh
dari scimua kalangan yang mengetahui dan mengetahui kasus terscbut dengan
baik. Secara keseluruhan, informasi jika ulasan dapat diperoleh dari berbagai
sumber tetapi dibatasi dalam kasus yang diperiksa.

2. Pendekatan Penelitian
Dalam proses penelitian ini peniliti menggunakan pendekatan

Fenomenolog.

1 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatit Rancangan Metodologi, Presentasi,
dan Publikasi Hasil Penclitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang 1lmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora, {Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. 1, him. 51.
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Fenomenologi adalah ilmu yang mempelajari tentang suatu indikasi atau
keajaiban yang pernah ditemui manusia yang dapat dijadikan tolak ukur untuk
memimpin suatu pemeriksaan subjektif. Metodologi ini merupakan suatu
metodologi yang digunakan untuk menggambarkan hal-hal yang terjadi pada
objek eksplorasi dengan cara menggambarkan peristiwa-peristiwa yang terjadi
secara metodis dengan melibat berbagai macam latihan lingkungan setempat®.

Fenomenologi adalah salah satu jenis pendekatan eksplorasi subjektif
di mana penelitt mengumpulkan informasi dengan Fenomenologi adalah ilmu
yang mempelajari tentang suatu indikasi atau keajaiban yang pernah ditemui
manusia yang dapat dijadikan tolak ukur untuk memimpin suatu pemeriksaan
subjcktif. Mectodologi ini merupakan suatu metodologi yang digunakan untuk
menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objck cksplorasi dengan cara
menggambarkan pcristiwa-peristiwa yang terjadi secara metodis dengan
melihat berbagai macam latihan lingkungan setempat?*,

Fenomenologi adalah salah satu jenis pendekatan eksplorasi subjektif
di mana peneliti mengumpulkan informasi dengan persepsi anggota untuk
menemukan fenomena mendasar®?,
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang digunakan sebagai objek penelitian ini adalah

Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Balebo yang terletak di

kccamatan Masamba, kabupaten Luwu Utara .

22 Lexy. I. Moleong, Merodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 3

¥ Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaiif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 3

* Lexy. 1. Meleong. Metodalagi Penelitian Kualitatif. him. 17,
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C. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti dapat memfokuskan masalah terlebih
dahulu supaya tidak terjadi perluasan permasalahan yang nantinya tidak sesuai
dengan tujuan penelitian, maka peneliti memfokuskan untuk meneliti :
1. implementasi santri terhadap mitigasi bencana alam.

2. Edukasi miligasi bencana alam melatui (MDMC) kepada santri.

D. Sumber Data
Adapun sumber data atau informasi yang dipakai peniliti dalam
penelitian ini adalah informasi primer dan informasi sekunder :

I. Data Primer merupakan informasi yang diambil atau diperoleh sccara
langsung dengan proscs penclitian scmua clemen yang terkait dalam
penelitian tni. Dalam penclitian ini, peniliti akan mengambil narasumber.
khususnya siswa, pendidik atau pimpinan Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Balebo.

2. Data Sckunder adalah informasi yang dikumpulkan dari penclitian
kepustakaan, laporan penelitian, buku, tulisan, dan berbagai sumber yang
diidentifikasi dengan mitgasi Bencana.

E. Mctode Pengumpul Data

Penelitian akan memperoleh data yang representative jika
menggunakan metode yang mampu menggunakan data yang diperlukan.

Untuk itu, didalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa

metode, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.

1. Wawancara
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Wawancara adalah Percakapan dilakukan olch dua pihak dengan maksud
tertentu, yaitu petugas wawancara akan memberikan atau mengajukan
pertanyaan kepada narasumber dan narasumber tersebut akan menjawab
pertanyaan tersebut. Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
tertstruktur, yaitu wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa

perlanyaan seria sistemalis dan telah tersusun sebelumnya.

. Observast

Observasi dilakukan oleh pemiliti untuk mengumpulkan informasi sesuai
dengan keinginan peneliti karena persepsi terscbut mengarah pada
pengamatan langsung atau discbut pengamatan partisipatif, dimana
analisator juga mcrupakan instrumcn atau aparatur dalam penclitian
schingga analisator ini harus meclacak informasi mcrcka sendiri dengan
pergi langsung atau memperhatikan dan menatap lurus k¢ beberapa
narasumber yang ditahbiskan sebelumnya sebagai sumber informasi®®.
Observasi dalam penelitian ini mengamati bagaimana implementasi santri
terhadap mitigasi bencana di Pesantren Darul Argam Muhammadiyah

Balebo.

. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah strategi pengumpulan informasi dalam

penelitian dengan cara mengumpulkan dan meneliti catatan untuk

% Sugiyono, Metode Penelitian Pesadndidikan, Pendekatan Kuantitatif dan
Kualitatif dan R&D , (Bandung: Alfabeta. 2006), him. 310.
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memperoleh informasi scperti catatan, buku, makalah, majalah, arsip,
pedoman. dan berbagai informasi yang dapat memperkuat hasil penelitian®®.
F. Instrument Penelitian
Insteumen penelitian merupakan alat yang menjadi faktor pendukung
dalam penelitian untuk mendapatkan informasi di lapangan. Instrument yang
digunakan dalam penelitian tidak lepas dari karakteristik peneitian kualitatif,
yang diantaranya adalah bahwa menusia merupakan instrument penelitian®’.
Ada beberapa instrument yang dipakai dalam pengambilan data
penelitian di lapangan, antara fain :
1. Panduan Obscrvasi
Panduan Obscrvasi merupakan scbuah panduan atau pegangngan didalam
schuah proses penelitian dan bebrbentuk scbuah catatan baik berupa
pcrtanyaan-pertanyaan atau tanggapan-tanggapan.
2. Panduan Wawancara
Panduan Wawancara merupakan sekumpulan pertanyaan-pertanyaan yang
akan dipertnayakan kepada narasumber. Pertanyaan ini biasanya terterah
dalam bentuk tulisan.
3. Alat Perekam Suara( Handphone)
Alat perekam suara yaitu alat yang dipakai untuk merekam semua proses
penelitian sehingga data yang diperoleh tidak mengandung kebohongan dan

scsuai dengan realita di lapangan.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendckatan Prakick, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2002, Cet. XII), him.149.

*7 Subarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta. 2002, Cet. XII).
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4. Kamera
Kamera adalah alat yang diapakai untuk menangkap gambar ketika proses
penelitian berlangsung.

G. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode ilmiah grafis,
dengan penyajian data menggunakana kata-kata, gambar dan bukan angka,
Informasi yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, laporan, dan
lain-lain, kemudian digambarkan sechingga dapat memberikan kejelasan pada
dunia nyata atau kenyataan®®,

Nasution menyatakan: "Penyelidikan telah dimulai  sejak
mendcfinisikan dan mengklarifikasi masalah, sebelum turun ke lapangan dan
berlanjut hingga penyusunan hasil pemeriksaan. Penyclidikan informasi
berubah mernjadi ajudan untuk cksplorasi tambahan sampai, jika mungkin,
hipotesis yang membumi. Namun, dalam eksplorasi subjektif, pemeriksaan
informasi lebih terlibat selama siklus lapangan di samping pengumpulan
informasi. Memang, pemeriksaan informasi dalam eksplorasi subyektif adalah
tindakan berkelanjutan yang terjadi melalui interaksi mendalam dibandingkan
selelah pengukuran. terjadi selama pengukuran pengumpulan informasi dan

. " M
bukan setelah pengumpulan informasi selesai.”’

2 Sudario, Mctodologi Penclitian Fitsalat, (Jakarta: Raja Gralindo Persada, 1997),
him. 66.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, {Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. 6, hlm. 335-336.
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Analisis data versi dari Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur
kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. %,

1. reduksi data adalah cara untuk memiiih, memusatkan perhatian pada
penyusunan kembali, pengabstraksian, dan pengubahan informasi yang
“kasar” yang muncul dari catatan lapangan. Pengurangan dilakukan sejak
pengumpulan informasi, mulai dari penjumlahan, pengkodean, mengikuti
topik, membuat pemberitahuan, dll, sepenuhnya bertujuan untuk menyimpan
informasi atau data yang berlebihan, kemudian, pada saat itu informasi
tersebut dikonfirmasi.

2. penyajian data adalah penggambaran susunan data yang terorganisir yang
memberikan kesempatan untuk membuat kesimpulan dan membuat suatu
gerakan, Penyajian data kualitatif diperkenalkan scbagai teks akun, bertckad
untuk dimaksudkan untuk menggabungkan data yang didalangi dalam struktur
vang padu dan mudah dipahami.

3. penarikan kesimpulan atau vernifikasi adalah tindakan terakhir dari
pemeriksaan subjektif. peneliti harus datang untuk mengakhiri hasil dan
memeriksa, baik sejauh mana artinya dan realitas tujuan yang ditentukan di
mana eksplorasi dilakukan. Signifikansi yang digambarkan oleh analis dari
informasi tersebut harus dicoba kebenarannya, kesesuaiannya, dan

kesungguhannya.

¥ Husaini Usman dan Pumomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
PT Bumi Aksara. 2009), hlm, 85-89.






BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Balebo

Pembangunan Pondok Pesantren Muhammadiyah “Darul Argam™
Balebo berasal dari waqaf bapak tinni ghafiruddin seluas 15 Ha untuk daerah
perkebunan dan bapak L. Akbar, BA beserta beberapa masyarakat balebo
seluas 2 Ha untuk lokasi pendidikan. Tanah terebut di serahkan kepada
persyarikatan muhammadiyah pada hari ahad tanggal 11 rabiul awal 1403 H
bertepatan dengan 26 desember 1982 M kepada pimpinan wilayah
muhammadiyah Sulawesi selatan bapak KH.M. Sanusi maggu (ketua) beserta
rombongan yang disaksikan pimpinan dacrah muhammadiyah luwu bapak
H.M. Nawawi (ketua), camat masamba bapak H.M. Djunaid, pimpinan cabang
muhammadiyah masamba bapak ABD HAFID, dan kepala desa balebo bapak
Marwan todjuari yang bertempat di masjid desa balebo.

Madrasah tsanawiyah muhammadiyah balebo berada dibawa naungan
pondok pesantren muhammadiyah darul argam balebo yang didirikan pada
tanggal 16 agustus 1984 bertempat di masjid tua desa balebo (sekarang lokasi
MIS AL-IKHLAS BALEBQ) di desa kamiri dengan siswa pertama berjumlah
17 orang yang terdiri dan 14 laki-laki dan 3 perempuan. Berselang satu tahun
berjalan cmudian berpindah tempat di passambo pada tahun pclajaran
1985/1986 dengan jumlah siswa baru scbanyak 34 orang yang terdiri dari 18

laki-laki dan 16 perempuan dengan menggunakan gubuk gubuk (rumah- rumah

34
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keeil berukuran 3m x 4m) scbagai tempat tinggal dengan dikelilingi olch hutan
berantara.

Pondok pesantren muhammadiyah daru argam balebo yang
membawahi madrasah tsanawiyah muhammadiyah balebo di dirikan atas
keputusan pimpinan wilayah muhammadiyah Sulawesi selatan dengan nomor
79 tahun 1984 tertanggal 16 agustus 1984 dengan menunjuk bapak L. Akbar
BA sebagai pimpinan pondok sekaligus kepala madrasah tsanawiyah
muhammadiyah balebo. Dalam proses perkembangannya mengalami hambatan
dan rintangan terutama sarana dan prasarana pemondokan dan ruang belajar,
namun karena kctabahan dari para pendirinya schingga dari tahun ke tahun
sclalu mengalami perubahan kearah yang lebih baik dan pada tahun 1986/1987
madrasah tsanawiyah muhammadiyah balcbo mecngadakan penamatan siswa
alumni pertama schingga pada tahun nberikutnya yakni tahun pelajaran
1987/1988 dibukalah tingkat madrasah Aliyah (MA),

Pondok Pesantren Muhammadiyah Darul Argam Desa Balebo
kecamatan masamba, pada tahun ajaran tersebut mulai membina dua tingkat
sekolah yaitu tingkat tsanawiyah dan tingkat Aliyah. Madrasah tsanawiyah dan
madrasah Aliyah letap berada pada satu lokasi dengan dua kepala sekolah yaitu
kepala madrsah tsanawiyah dan kepala madrasa Aliyah. Kepala sekolah ini
berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam dunia pendidikan secara
nasional, tetapi kepala sekolah tersebut tetap harus taat pada peraturan khusus
pondok pesantren sebagai induk perguruan, yang dipimpin oleh scorang

pimpinan pondok pesantren muhammadiyah Darul Arqam desa baiebo
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kecamatan masamba, belum mempunyai scorang kiyai, tetapi pimpinan pondok
tetap dianggap sebagai imam (kepala).
2. Visi Dan Misi

a. VISI
Terwujudnya pesantren yang islami, unggul, mandiri dan kompatitil

b. MISI :
1. Melaksanakan pembinaan, keagamaan melalui penguatan akidah

islamiyah dengan dasar al-quran dan hadits.

2. Pengembangan kegiatan dibidang dakwah, seni, olahraga dan pertanian,

3. Mengembangkan pembinaan tiga bahasa (inggris, arab dan indoncsia).

4. Melaksakan program dan pengabdian kepada masyarakat.
3. Tujuan

Menyelenggarakan kegiatan pendidikan islam scbagal upaya dalam

memebentuk sumber daya manusia yang unggul, mandiri, kompetitif dan
inovatif untuk mencapai tujuan pendidikan muhammadiyah.
4. 1dentitas Pondok Pesantren
Nama Pesantren  : Pesantren Darul Arqgam Muhamamdiyah Balebo
Alamat : J1. Poros Maipi

Desa/Kelurahan  : Balebo

Kecamatan : Masamba
Kabupaten : Luwu Utara
Propinsi : Sulawesi Sclatan
Tahun Berdiri 1984

Alkreditasi . Akreditasi






Status Madrasah

Waktu Belajar

: Swasta

: Pagi Dan Sore

5. Fasilitas Pondok Pesanten

Tabel 4.1

Fasilitas Pondok Pesantren

37

Jumlah Kondisi Ruangan
No Jenis Ruangan
Ruangan Baik Rusak
1. Ruang Kclas 10 10 -
Ruang Kcpala
2 2 2 -
Sckolah
3. Ruang kantor Guru 1 1 -
4. Ruang Perpustakaan 3 3 -
5. Mesjid 2 2 -
6. Lapangan bola 1 1 -
7. Lapangan volley 2 2 -
8. Lapangan badminton 2 2 -
9. Asrama putra 21 21 -
10. Asrama putri 17 17 -
11. Ruang makan 2 2 -
12. Kamar mandi putra 18 18 -
13. Kamar mandi putri 19 19 -







]
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6. Keadaaan Guru
Nama-nama tenaga pendidik yang mengajar di Pondok Pesantren Darul Argam
Muhammadiyah Balebo secara umum menyandang title strata satu, total tenaga

pendidik yang diketahui hanya dua puluh enam sebagal berikut:

Tabel 4.2

Data Guru
NO Nama Jabatan
1. Burhan,S.Pd,.Mm Guru Alqur’an Hadits
7 Munawir,S.Pd.1 Guru Agidah Akhlak
B Sarman, Sc Guru Fikih
4. H. Rusman,S.Ag Guru SKI
S St. Hajerah, S.Pd Guru PPKN
6. Sandi Ibnu Syam, S.Pd.1 Guru Bahasa Indonesia
7% A. Lalak, S.Pd,M.Pd Guru Bahasa Arab
8. Said, S.Ag..S.Pd Guru Matematika Wajib
9. Hartina, S.Pd Guru Matematika

Perminatan

10. Uswatun Hasanah, S.Pd Guru Sejarah Indonesia
1. Wahyuni, S.P Guru Bahasa Inggris
12. Nursaid,S.Ag Guru Scni Budaya
13. Syahriah S.Pd Guru Penjaskes
14, Sultan S.Pd, Mm Guru Prakarya
I5. Agusrim Guru
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. Kcmuhammadiyahan
16. Nurjannah Guru Tik
) 17. Haswiyani S.Pd.] Guru Mulok
18. Herlina S.Pd Guru Biologt
15. Nur Haeriah S.Pd Guru Fisika
20. Ramadhan S.Pd Guru Kimia
21, Robin S.Pd Guru Geografi
22. Husaifa Amrullah S.Pd Guru Scjarah
23. Helna Guru Sosiologi
24. Rifarihari Guru Ekonomi

7. Keadaan Siswa
- Nama- nama peserta didik madrasah Aliyah Pondok Pesantren Darul

Arqam Muhammadiyah Balcbo.

Tabel 4.3
Data Siswa

N Nama L NISN

0

1.| Muh. Syafar L 0035682744
2.| Muh. Igram mullah L 0044683342
3.1 Afifah Shafirah P 0035526651
4., Asti Anandita P 0031676422

-







Dasma P 0036681177

Dela Safitn P 0031884500

Firga Asyirah P 0038667776

Hapsah Humairah P 0047952695

Jasirah P 0025540010
P

Kintan Suryaningsih 0028377577
P

Nur Azizah 0039796798
P

Nur Fahmi 0031530738
P

Nursamsi
P

Nurul Husna 0032125829
P

Nurwahidah 0044031128
P

Rahmi 0016648778
P

Rismawati 0011702873
P

Sandra A. 0031676418
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Sindi Wahyuni 0035391861
9
2

Sit1 Nasirah 0046685162
0
2

Sitti Marhamah
1
2

Adzima Latifa Sakanty 0038073268
2
2

Anisa Rahma Awalia 0038215245
3
2

Nurazizah 0032097699
4
2

Nurcahyati
5
2

Nurhikma Aulia
6
2

Nurul Fadhitah Kusmin 0039914084
7
2

Ria Sukmawidari 0033325616
8
2

Abdul
9
3 Chaerul Karim 0015006912
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Mubh. Arfa Setiawan

Muh. Fachru Risa

Muh. Adam Nuril 0045420298
Adi Nugraha 0039250198
Ahmad Hamka 0033335103
Airil Adrika (0034928085
Alwi 0034684580
Ardat

Fauzan Al-Faraby 0025297666
Jumardin Hansah 0024831961
Middin 0031563924
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Mubh. Pitra 0024766366
Muh. Ridwan Rahmatullah 0027943698
Mubh. Said Yusuf

Muhammad Iswadi 0038638140
Muhammad Rahmat 0024945949
Muhammad Syahrul 0029649692
Muhammad Tanalarae 0027340459
Mursyam SP 0034168161
Rian Hidayat 0031670631
Sulaiman JR 0039351014
Taufik 0025297354
Yusri 0024203888
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L

Aida Fitriyah 0036227139
L

Asnawar 0024167773
P

Eva Julianti 0027144874
P

Kiki Patmala 0036884183
P

Riana 0031013124
P

Nurfadilah 0035801707
P

Nurmaeni 0023167055
P

Nurul Afika 0031013123
P

Nurfaisah 0031676427
P

Pitri 0025296747
P

Andini 0032560109
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B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

1. Implementasi Mitigasi Bencana Alam melalui MDMC Terhadap
Santri Di Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Balebo

Pada Senin, 13 juli 2020 musibah banjir bandang yang menghantam
daratan kota masamba dan sekitarnya mengakibatkan banyaknya korban yang
meninggal dunia, masyarakat yang kehilangan ladang mata pencaharian,
gedung- gedung untuk media pendidikan hancur, bahkan hampir sepekan
masyarakat kota masamba hidup dalam kegelapan akibat padamnya listrik.
Trauma yang dirasakan olch masyarakat kota masamba masih membekas
sampai sckarang bahkan jika terjadi hujan hati mayarakat kembali was- was
dan dibaluti rasa ketakutan, scakan- akan tragedi itu terulang lagi.

Melalui  surat yang  disetujui  oleh  pimpinan  pusat
MUHAMMADIYAH SULAWESI SELATAN, pimpinan MDMC Sulawesi
selatan menyurat kepada sctiap pimpinan UNIVERSITAS MUHAMADIY AH
se SULAWESI SELATAN untuk melakukan pengiriman mahasiswa sebagai
relawan penanganan banjir bandang di kota masamba. Adapun isi suratnya

sebagai berikut :
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PIMPINAN WILAYAH MUHAMMADIYAH
LEMBAGA PENANGGULANGAN BENCANA
SULAWESI SELATAN

1. Perintis Kemerdekaan Km. 10 No. 38. Telp./Fax. 0411-586018. mdmc.Ipbsulsel@ gmail.com Makassar - 243

Nomor : B-98/LPB-Sulsel/V11/2020 Makassar, 28 Juli 2020
lamp :---
Perihal : Pengiriman Relawan Psikososial

Kepada Yang Terhormat,
Rektor UM Makassar

Rektor UM Pare-pare

Rektor UM Palopo

Rektor UM Sidenreng Rappang
Rektor UM Sinjai

Rektor UM Bulukumba

Rektor UM Enrekang

458 3l a9 pSgle Akl

Sebagai tindak lanjut Pelayanan Muhammadiyah Banjir Bandang Luwu Utara (13 Juli 2020),
kami Lembaga Penanggulangan Bencana (LPB) Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Sulawesi Selatan
menyikapi terhadap tingginya kebutuhan layanan psikososial terhadap anak khusunya dan orang tua
pada umumnya di lokasi pengungsian melalui pengelolan Pos Koordinasi Luwu Raya.

Olehnya itu kami mohon kesedian Pimpinan Perguruan Tinggi Muhammadiyah Sulawesi
Selatan untuk dapat memaksimalkan Pelayanan Muhammadiyah melalui Layanan Psikososial
Muhammadiyah di bawah koordinasi Poskor Muhammadiyah Luwu Raya (daftar Perguruan Tinggi
terlampir. Hal ini sebagai bentuk Tanggung Jawab atas kepercayaan Pemerintah Daerah terhadap
penunjukan MDMC sebagai Stake Holder Kebencanaan Muhammadiyah menjadi koordinator
pengelolaan psikososial banjir bandang Luwu Utara. Adapun jumiah ralawan 10 orang setiap
Perguruan Tinggi dengan masa penugasan tanggal 4 sampai dengan 31 Agustus 2020. Selanjutnya
untuk koordinasi teknis melalui Cp. 0852 9901 2319 (Wa) — 0813 4362 9972 (Tip)

Demikian permohonan ini kami buat, atas perhatian dan keterlibatan aktif terhadap respon
Muhammadiyah Banjir Bandang Luwu Utara kami ucapkan terima kasih.

WJJEIM”MM

Ketua,
Y§ya, s.pd. /| AL L Haeruddin Makkasad, SPd.
NBM. 545.561. T NBM. 991.341.
Menyetujui st

PWM Sulawesi Selatan
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Olch karcna itu, pimpinan mdmc wilayah Sulawesi sclatan mengutus
langsung perwakilan wilayah untuk membentuk langsung mdmc di kabupaten
Luwu Utara dengan harapan nantinya MDMC Luwu Utara dapat menangani
musibah banjir bandang. Pada tanggal 10 september 2020 resmi dibentuk
MDMCLuwu Utara yang pada waktu itu di ketuai oleh kakanda haerul tungga
dan kurang lebih § devisi serta 19 anggota.

amal usaha dan lembaga pendidikan muhamadiyah diLuwu Utara
terbilang banyak maka, disamping menangani musibah banjir program awal
MDMC Luwu Utara adalah memberikan edukasi kepada setiap lembaga
pendidikan Muhammadiyah tentang program mitigasi bencana alam. Salah
satu lembaga pendidikan yang mcnjadi target program terscbut adalah
pesantren darul argam muhammadiyah balcbo, MDMC Luwu Utara memilih
sckolah ini dikarenakan pesantren darul arqam balebo berada di zona siaga
bencana. Oleh karena itu, penting bagi setiap peserta didiknya untuk
mengetahui ilmu mitigasi bencana alam. Dalam wawancara yang dilakukan
oleh penulis bersama Khaerul Tungga ketua MDMC Luwu Utara pada saat
itu, beliau mengatakan :

“sejalan dengan musibah banjir bandang ini kami mdmcLuwu Utara

disamping mcnangani musibah ini kami juga mclakukan program

edukasi kebencanaan dilembaga pendidikan muhamadiyah yang
berada di zona siaga bencana tahap ini scbagai langkah awal
mdmcLuwu Utara dalam mengemban tugas sebagaimana mestinya.

Sccara pelan pelan kami akan berusaha untuk bagaimana mcnangani

musibah ini sckaligus memberikan ilmu kepada masyarakat
muhammadiyahLuwu Utara akan pentingnya mitigasi bencana™!

3 Khaerul tungga, ketua mdme luwu utara periode pertama, wawancara daring, (24
juni 2021}
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Pada tanggal 15 scptember MDMC Luwu Utara bersama MDMC kota
Paiopo dan relawan fakultas agama islam universitas muhammadiyah
Makassar mengadakan program mitigasi bencana alam kepada santri yang ada
di pesantren darul argam balebo, tidak semua santri dapat mengikuti program
ini dikarenakan kondisi pada saat itu sedang terjadi wabah covid- 19, oleh
karenanya hanya sekitar 20-an lebih santri yang bisa mengikuli program
mitigasi bencana alam. Pada program mitigaasi ini mdmc membagi menjadi
dua program yaitu program indoor { didalam ruangan/materi) dan outdoor
(diluar ruangan/simulasi).

[dukasi mitigasi bencana alam yang diberikan kepada santri
disampaikan langsung olch sckretaris MDMC Luwu Utara yaitu pendckar
Ibrahim nasir, adapun ilmu mitigasi yang diberikan kcpada santri ialah :

a. Mcmberikan Penjelasan Tentang Mitigasi

MDMC Luwu Utara memberikan penjelasan tentang mitigasi kepada
santri bahwa sebelum jauh mengena!l tentang ilmu mitigasi santri harus
mengetahui pengertian mitigasi agar nantinya tindakan yang dilakukan santri
dalam upaya menanggulangan bencana sesuai dengan edukasi yang diberikan
sehingga, penanggulangan yang dilakukan sesuai dengan lujuan yang
diharapkan.

Tidak sampai pada Mitigasi bencana merupakan langkah yang perlu
dilakukan santri schagai suatu tolak ukuran utama dari managemen bencana,
ada empat hal yang perlu diketahui oleh santri dalam mitigasi bencana, yaitu :

1) Tersedia informasi dan peta rawan bencana untuk tiap jenis bencana
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2) Meclakukan sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman dan kcsadaran
semua elemen masyarakat atau lembaga pendidikan dalam menghadapi
bencana.

3) Mengetahui hal yang perlu dilakukan dan dihindati, sehingga mengetahu
hal yang perlu dilakukan jika terjadi bencana.

4) Mengetahui Pengaturan dan penataan kawasan rawan bencana untuk
mengurangi ancaman bencana. Schingga nantinya korban bencana tidak
mengalami pertambahan.

b. Menjelaskan Kepada Santri Jenis- Jenis Mitigasi

Sctclah mengetahui pengertian tentang mitigasi sclanjutnya santri diberikan
cdukasi tentang jenis-jenis bencana. Bahwa mitigasi dibagi atas dua jenis yaitu
{Mitgasi Struktural Dan Mitigasi Non Struktural).

1) Mitigasi Struktural

Mitigaasi struktural merupakan upaya atau tindakan untuk meminimalkan
bencana yang dilakukan melalui pembangunan, melalui prasarana fisik dan
penggunaan pendekatan teknologi, seperti pembuatan kanal kusus untuk
pencegahan banjir, alat pendeteks: aktivitas gunung berapi, bangunan yang
bersifat tahan gempa, ataupun early warning system yang dipakai untuk
mendeteksi tsunami. Mitigasi struktural dilakukan untuk mengupayakan
mengurangi kerentanan terhadap bencana dengan cara rckayasa teknis
bangunan tahan bencana. Bangunan tahan bencana mecrupakan bangunan

dengan struktur yang dircncanakan scdemikian rupa schingga bangunan
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terscbut mampu bertahan atau mengalami  kerusakan yang  tidak
membahayakan apabila bencana terjadi.

2) Bencana Non- Struktural

Mitigasi Non-Struktural adalah tindakan yang dilakukan untuk mengurangi
dampak bencana selain dari upaya struktural. Jika dalam lingkup pembuatan
seperti pembuatan undang-undang penanggulangan bencana ( UU PU ) adalah
upaya non- struktural dibidang kebijakan dari mitigasi ini. Contoh lainnya
adalah pembuatan tata ruang kota. kapasitas masyarakat, bahkan sampai
menghidupkan  aktivitas lain  yang berguna bagi penguatan kapasitas
masyarakat, scmuanya adalah bagian dari mitigasi Nonjcnis dan pengertian
saja namun, santri harus mengetahui apa tujuan dari mitigasi benena alam,
metode apa yang dipakai dalam pengaplikasiannya, Adapaun Tujuan dari
mitigasi adalah untuk mengurangi kerugian- kerugian bencana yang akan
terjadi di masa mendatang. Tujuan utama adalah untuk mengurangi resiko
kematian dan cidera terhadap penduduk. Tujuan- tujuan sekunder mencakup
pengurangan kerusakan dan kerugian- kerugian ekonomi yang ditimbulkan
terhadap infrastruktur sector public dari mengurangi kerugian-kerugian sector
swasta sejauh hal-hal itu mempengaruhi masyarakat secara menyuluruh.

c¢. Tujuan Dan Metode Mitigasi Bencana

Menurut kang faruk sebagai salah satu pemateri dalam kegiatan edukasi
mitigasi di pesantren balcbo mengatakan bahwa ada beberapa metode yang
dapat diterapkan kepada santri dalam mitigasi bencana alam yaitu :

1) Metode Research (penelitian)
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Mctode rescarch adalah mctode yang harus diketahui oleh santri karcna
metode ini dipakai dalam mengetahui apa sebab atau penyebab dari terjadinya
bencana. Metode ini biasanya disebut sebagai metode penilitian, oleh karena
itu tujuan dari metode ini agar santri nantinya dapat melakukan penelitian
untuk mengetahui penyebab suatu bencana.

2} Metode Development {(pengembangan)

Metode ini dipakai untuk menindak lanjuti dari metode research, setelah
melakukan penelitian maka selanjutnya santri harus melakukan pengembangan
terhadap peristiwa tersebut untuk menemukan benang merah dan menentukan
tahapan sclanjutnya*.

d. Bahaya dan Pcngaruh Mitigasi

Menurut Rivaldi Saputra bagian paling kritis dari pelaksanaan mitigasi
bencana adalah pemahaman penuh tentang bagaimana sifat dari bencana®,
Dalam setiap Negara dan setiap daerah, tingkat bahaya yang dihadapi pasti
berbeda-beda. Beberapa Nepara tentunya rentan terhadap musibah banjir, ada
juga yang rentan terhadap bencana angin topan, namun ada juga yang rentan
terhadap gunung meletus dan juga tsunami. Kebanyakan Negara rentan
terhadap beberapa kombinasi dari berbagai bahaya dan semua menghadapi
kemungkinan bencana- bencana teknologi akibat kemajuan pembanunan

industri yang terus berkembang,

3 faruk, official pusat muhammadivah disaster management center , wawancara
daring (26 juni 2021)

* rivaldi, anggota muhammadivah disaster management center , wawancara daring
(25 juni 2021)
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Pcmahaman dari bahaya bencana alam dan proses yang menycbabkan
bahaya itu adalah tanggung jawab dari pada ahli seismologi, vulkanologi,
klimatologi. hidrologi dan juga ilmuwan lainnya yang terkait dengan bencana.
Dampak dari bahaya terhadap bangunan-bangunan dan lingkungan buatan
yang dikelola manusia merupakan bahan kajian para ahli lingkungan dan para
ahli bencana. Kematian dan luka yang disebabkan bencana dan konsekuensi
dari kerusakan sehubungan dengan gangguan masyarakat dan dampak -
dampaknya terhadap ekonomi menjadi bidang penelitian bagi para praktisi
medis, ekonomi dan sosial, ilmu pengetahuan masih relative mudah schingga
tidak semua alat menjadi pendukung utama dalam pemahaman bencana,
Dalam wawancara penulis bersama RIVALDI, beliau mengatakan :

“kalau kita terjun kedunia kemanusiaan maka lawan kita adalah

mental karena orang yang memeberanikan diri untuk melawan

ketakutan dan bahaya itulah orang orang yang mentalnya kuat.

Makanya perlu belajar yang cukup lama untuk membuat mental

menjadi kuat. Memang kemanusiaan sangat rumit semua seluruh

anggota badan akan mcrasakan dampaknya™*

Pemahaman-pemahaman bencana meliputi, bagaiamana dampak
bahaya itu terjadi, kemungkinan menghsilkan dampak yang cukup besar atau
kecil, mekanisme dampak kerusakan yang terjadi, tindakan atau aktivitas yang
paling rentan terhadap suatu bencana, konsekuensi dampak kerusakan, dan

tanggung jawaban.

c. Stratcgi Mitigasi

* rivaldi, anggota muhamadiyah disaster management centre, wawancara daring,
(25 juni 2021}
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Mecnurut pendckar mardiah scbagai salah satu pemateri mitigasi
bencana,

“santri itu harus pintar dalam dunia sosialisasi karena santri ini
lingkungannya pasti selalu berada dimasyarakat untuk berdakwah,
jadi kalau santri tidak tahu cara sosialisasi pasti tertinggal dia
dilingkungan masyarakat padahal rohnya santri itu ada di dakwah™".
f. Pcringatan dini
stratcgi ini diberikan kepada santri scbagai salah satu tindakan yang
nantinya dilakukan santri untuk mempersiapkan kesiapan sebelum datangnya
bencana, upaya ini dapat dilakukan santri dengan mempersiapkan alat yang
dapat menjadi tanda akan terjadinya bencana. Sehingga dengan strategi ini
masyarakat dapat menghindari atau memiliki kesiapan untuk menghindari
bencana vang akan terjadi. Strategi imi bisa dikatakan strategi yang dapat
mengurangi korban bencana.
g. Manajemen mitigasi bencana
pada strategi ini santri diberikan penjelasan tentang manajemen yang
dapat dilakukan olch santri untuk mengupayakan tindakan mitigasi menjadi
lebih terukur dan efektif.
1) Menguatkan kemampuan tanggap darurat
2} Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sosial
3) Mcningkatkan kcamanan terhadap dacrah sckolah dan lingkungan sckitar.
4) Meningkatkan pengetahuan tentang fenomena bencana alam

5) Mcningkatkan kualitas mitigasi dalam pemulihan pada dacrah rawan

bencana.

35 mardiah, sekretaris mushammadivah disaster menagenent center | Wawancara
langsung (25 juni 2021}
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Sctelah memberikan pemahaman tentang mitigasi dan juga prosedur-proscdur
yang ada didalam kebencanaan, selanjtnya MDMC memasuki tahap simulasi.
Pada tahap ini MDMC Luwu Utara melibatkan beberapa anggota MDMC kota
Makassar dan juga kota Palopo serta MDMC kota palu untuk membantu dalam
prose simulasi. Melihat medan yang menjadi tempat simulasi cukup terjang
makadiperiukan tenaga yang memadai sehingga lebih mengurangi resiko yang
tidak di inginkan. Ada beberapa tahapan dalam simulasi ini, mulai dari
penanganan korban banjir di sungai, pencarian orang hilang di hutan, dan juga
proses lasimilasi gedung-gedung yang rusak.
Namun scbelum simulasi dimulai para santri akan di perkenalkan beberapa
devisi yang ada didalam proscdur MDMUC, nantinya para santri akan memilih
devisi terschut sesuai dengan kemampuan yang mercka miliki dan juga
kemauan santri untuk memilih devisi tersebut. Tujuan dari pembagian devisi
tersebut adalah untuk memudahkan MDMC membagi tugas dalam proses
penanganan kebencanaan sehingga semua program- program yang dibuat
dapat dilaksanakan dengan optimal. Muh Yusuf sala-satu anggota MDMC
mengatakan dalam wawancara daring bersama penulis
“di mdmc itu ada kelas-kelanya juga atau clasternya bisa juga disebul
devisi, devisinya kalau tidak salah ada sar, sarpras juga, ada juga
psikososial, ada kesehatan, ada bagian kantor juga atau office servis,
ada bagian agama juga, ada bagian pendataan sama logistic jga™®
MDMC memiliki beberapa devisi yang nantinya devisi ini akan dihuni olch
beberapa anggota yang akan bekerja sesuai dengan devisinya, devisi devisi im

dibagi enjadi beberapa bagian yaitu :

38 muh yusuf, anggota mdmc luwu utara, wawancara daring, {27 juni 2021).
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1. Official devisi, yaitu suatu tim yang mengelola data dan informasi sesuai
dengan laporan yang diterima di lapanagan. Official team ini memiliki ruangan
tersendiri untuk mengelola data oleh karena itu tim ini harus selalu standby di
kantor atau pos koordinasi.

2. Dewisi search and rescue (SAR),merupakan tim yang berugas untuk
mencari dan mengefakuasi korban bencana alam. Tidak semua onggota bisa
masuk kedalam tim ini karena hanya orang-orang khusus yang memiliki
keahlian tentang bagaimana cara mengefakuasi yang bisa masuk kedalam tim
ini.

3. Asscstment devisi, merupakan tim yang bertugas trun ketempat kejadian
untuk mengambil beberapa data atau mencari dan mendaptkan informasi yang
nantinya dari informasi terscbut pihak kantor bisa menyesuaikan antara barang
bantuan dan jumlah korban yang membutuhkan.

4. Logister devisi, yaitu tim bekerja khusus untuk mengurusi segala
permasalahan yang terkait dengan barang bantuan seperti makanan, pakaian,
alat mandi, alat sekolah dll. Logister sendiri bekerja untuk memilah barang
bantuan yang masuk untuk disesuaikan dengan jenisnya masing-masing tidak
hanya itu logister juga berfungsi untuk mencatat logistic yang keluar dari
gudang penyimpanan. Psycososial,yailu im yang bertugas untuk menangani
masyarakat yang terdampak bencana guna untuk menghilangkan rasa khawatir
atau trauma mercka dengan cara mengajak mercka bermain, bermain geam
ataupun kegiatan lainnya. Team medis, merupakan tim yang menanganani

bagian kesehatan dimana tim ini harus mempersiapkan segala sesuatu yang
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tcrkait dengan keschatan seperti, obat-obatan, P3K, dan juga sumber gizi yang
sehat untuk korban bencana.

5. Devisi sarana prasarana ( sarpras)

Devisi memuat tentang penyediaan sarana prasarana yang digunakan dalam
proses penanganan bencana. Devisi harus mendata bebrapa jumlah srana
prasarana yang dibutuhkan oleh team yang akan terjun ke lokasi bencana, tidak
hanya pada penyediaan namun, devisi sarpras juga memiliki peran untuk
membantu masyarakat yang menjadi korban bencana. Kegiatan yang biasa
dilakukan devisi ini adalah membantu membangun rumah, membangun
fasilitas umum, membantu dalam hal yang terkait dnegan penggunaan fasilitas
umum.

Pada hari kamis, 24 Juni 2021, pencliti mengadakan wawancara dengan
Kakanda Ibrahim scbagai kctua MDMC Luwu Utara , wawancara ini terkait
bagaimana MDMC Luwu Utara memberikan simulasi kepada santri tentang
bagaimana menangani bencana alam yang terjadi di suatu tmpat. Dalam hal ini,
kakanda Ibrahim mengatakan bahwa sebetum menuju tahap simulasi santr
harus mengetahui empat tahapan mitigasi, empat tahapan dalam proses mitigasi
bencana alam diantaranya, (ahap membangun pos koordinasi dan pos
pelayanan, tahap evakuasi, tahap rehabilitasi, dan tahap rekonstruksi. Dalam
tahap edukasi ini tidak semua santri dapat dibekalkan ilmu mitigasi kecuali

tingkat Aliyah saja’’

37 ibrahim, ketua muhammadivah disaster management center | wawancara langsung
(24 juni 2021)
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Ada bcberapa tahapan yang harus dipahami olch santri sebelum masuk
kedalam program simulasi. adapun beberapa tahapun tersebut adalah :

1. Tahapan persiapan (engagement)

Pada tahap ini setidaknya ada dua tahap yang harus dikerjakan oleh santn
yaitu, pertama menyediakan tenaga kerja, penyiapan petugas lebih diperiukan
lagt apabila dalam kegiatan pelatihan mitigasi tenaga yang dipilih memiliki
latar belakang yang berbeda antara satu sama lain seperti: pendidikan, agama,
suku, dan strata. Kedua, menyediakan lapangan kerja yang dasarnya
diusahakan dilakukan sccara non dircktif.

2. Tahapan pengkajian (assessment)

Proses pengkajian ini dapat dilakukan sccara individual mclalui santri (Key
Person), tetapi juga dapat dilakukan sccara kclompok dan masyarakat. Dalam
hal ini santri harus bcrusaha mengidentifikasi masalah kcbutuhan yang
dirasakan (Felt Needs) dan juga sumberdaya yang dimiliki objek pengkajian.

3. Tahapan perencanaan alternatif program atau program

Pada tahap ini santri sebagai agen perubah secara partisipatif mencoba untuk
berfikir tentang masalah yang dihadapi dan bagaimana cara mengatasinya.
Dalam konteks ini santri diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatil
program dan kegiatan yang dapat dilakukan sehingga program berjalan
sempurna.

4. Tahapan Rencana Aksi






Pada tahap ini santri harus mengenal rencana yang bisa dilakukan atau

menyiapkan seluruh rencana yang akan dikerjakan sehingga tindakan
rancanagan yang dilakukan lebih terstruktur.

5. Tahapan pelaksanaan program atau kegiatan

Dalam upaya pelaksanaan program pelatihan mitiagsi peran santri sebagai
kader diharapkan dapat menjaga keberlangsungan program yang telah
dikembangkan. Kerja sama santri sangat dibutuhkan dalam tahap ini karena
terkadang sesuatu yang sudah direncanakan dengan baik dapat berubah atau
kembali pada rancangan awal.

6. Tahapan evaluasi

Tahapan ini merupakan tahapan yang harus dikctahui olch santri karcna
tahapan ini digunakan untuk menguji kembali kegiatan-kegiatan yang tclah di
rancang sebelumnya atau kegiatan yang telah dilakukan, Tahapan ini bertujuan
untuk mengetahui titik lemah dari sebuah program yang di lakukan agar
menjadi bahan pembelajaran selanjutnya.

Setelah mengetahui empat tahapan yang diberikan oleh MDMC, selanjutnya
santri memulai tahap simulasi. Pada tahap ini simulasi dibagi atas dua bagian
yaitu, simulasi tanggap darurat dan simulasi pengembangan (development).
Simulasi tanggap darurat meliputi :

a.  Membuat pos koordinasi (poskor)

Memberikan penjelasan kepada santri bagaimana proses membangun posko
penanganan dan pelayanan, ketika terjadi suatu bencana tahap awal yang harus

kita lakukan adalah membangun posko atau poskor, posko ini bertujuan untuk
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mengelola informasi terkait data-data korban bencana, menampung scmua
klaster dan juga menampung semua bentuk bantuan yang masuk ke daerah
bencana tersebut.

b.  Membuat pos pelayanan (posyan)

Pos pelayanan berfungsi untuk melayani semua kebutuhan korban bencana,
pos pelayanan dan pos koordinasi memiliki tempat yang berbeda, pos
koordinasi didirikan ditempat yang jauh dari lokasi bencana dan mudah di
akses oleh transportasi sedangkan, pos pelayanan didirikan disekitar lokasi
bencana. Pos pelayanan memiliki tugas untuk mendata semua kepala keluarga
dilokasi bencana, mendata keperluan korban dan juga membantu kegiatan-
kegiatan masyarakat di lokasi bencana. Sclanjtnya data terscbut akan dikirim
ke pos koordinasi untuk dijadikan sebagai informasi ke media sosial tcrkait
kondisi korban bencana didacrah tersebut.

c. Evakuasi korban bencana

Pada tahap ini MDMC memberikan penjelasan kepada santri tentang tahapan
yang dilakukan dalam proses evakuasi korban mulai dari cara mendapatkan
informasi lokasi terakhir korban, cara mengevakuasi korban yang berada
didalam air atau lumpur, mengevakuasi korban yang terjatuh di pinggiran
jurang hingga bagaimana mencari dan menyelamatkan korban hilang. Adapun
langkah- langkah mendapatkan informasi korban bencana yaitu:

1. Menghubungi kontak keluarga korban

2. Mendatangi tempat tinggal korban

3. Menanyakan peristiwa yang terjadi dan lokasi terakhir korban
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Scteiah mendapatkan informasi mengenai korban tindak sclanjutnya informasi
tersebut disampaikan kepada lembaga yang bersangkutan untuk dilakukan
tahap pencarian dan evakuasi korban. Dalam proses evakuasi tersebut tentunya
membutuhkan waktu yang cukup lama sesuai dengan tingkat kesusahan medan
atau jalur evakuasi. Setelah tim berhasil mendapatkan korban tahap selanjutnya
korban akan dibawah ke rs terdekal dan menghubungi keluarga korban.
Selanjutnya semua sesuatu yang terkait dengan korban akan diserahkan kepada
pihak rumah sakit dan juga lembaga kepolisian.

d. Rchabilitasi

Dalam tahap ini MDMC mengedukasikan kepada santri bagaimana proscs
perbaikan dan pemulihan scmua aspek pelayanan public atau masyarakat
sampai tingkat yang memadai pada dacrah pasca bencana. Tahapan- tahapan
rchabilitasi pada bencana alam antara lain :

. Menyiapkan bahan teknis dan bahan standart sesuai dengan objek
rehabilitasi

2. Menyiapkan bahan pelaksanaan kebijakan dukungan logistik

3. Menyiapkan bahan dan fasilitas rehabilitasi serta menyiapkan bahan
laporan evaluasi terhadap penanganan tahap rehab tersebut.

Dalam proses rehabilitasi ini tidak hanya sektor perekonomian saja yang perlu
dibangkitkan lagi namun, MDMC mengupayakan untuk membantu semua
factor baik dari segi ckonomi, politik, sosial maupun budaya masyarakat. Perlu
waktu lama untuk membangkitkan itu semua oleh sebab itu pihak MDMC

mengoptimalkan semua posyan-posyan untuk selalu aktif dan terus bersinergi
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bersama masyarakat demi mengembalikkan lagi suasana baru yang maju
walaupun tidak seperti sebelumnya lagi.

e. Rekonstruksi

Program ini MDMC memberikan penjelasan kepada santri bahwa rekonstruksi
itu adalah usaha yang dilakukan untuk mengadakan kembali srana dan
prasarana yang telah rusak baik yang bersifat bangunan khusus maupun umum.
Adapaun tahapan rekonstruksi antara lain :

I. Melakukan pendataan dan juga konsilidasi kepada aparat desa mengenai
tahapan rekonstruksi

2. Mendata ulang jumlah bangunan atau fasilitas yang rusak parah dan
mengkonsultasikan  kepada pemilik  bangunan  tentang  material  yang
dibutuhkan

3. Mempersiakan matcrial yang diperlukan scsuai  dengan kebutuhan
bangunan

4. Melakukan tahapan rekosntruksi pada bangunan atau fasilitas yang rusak
sampai pada tahap finishing.

Adapun simulasi pengembangan adalah simulasi yang dilakukan santri dalam
mengembangkan kemampuan teknik dalam mengenali, memahami dan
menangani bencana yang terjadi. Simulasi pengembangan meliputi :

1. Sosialisasi bencana banjir

Pada tahap ini Badan Muhamamdiyah Disaster Management Centre
(MDMC)Luwu Utara melakukan sosialisasi tentang bencana banjir kepada

santri yang berjumiah kurang lebih 30 orang. Program sosilalisasi dilakukan di
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pondok pesantren darul argam muhammadiyah balebo pada malam hari sctelah
sholat isya’ dan durasi penyampaian materi kurang lebih 2 jam. Adapun
pemateri dari MDMC yaitu ketua MDMC pada saat itu . Alat-alat yang
digunakan dalam program sosialisasi antara lain LCD, Laptop, pengeras suara,
spidol, dan kertas karton,

Adapun materi yang disampaikan antara lain tentang bencana banjir maupun
tsunami. pendirian bangunan harus memiliki pondasi kira-kira setinggi 1 meter,
pengenalan EWS (EarthquakeWarning System) alat pendeteksi dini bencana
tsunami yang akan berbunyi ketika akan terjadi bencana tsunami (tahun 2020
pcmasangan), bersama-sama menggambar dacrah rawan bencana, dan
pengenalan tandatanda jalur cvakuasi. Tujuan dari program sosialisasi ini
adalah agar santri dapat mengetahui pendidikan dan manajemen bencana, agar
santri tanggap dan tangguh terhadap bencana banjir maupun tsunami. Tindakan
penanganan bencana alam hingga saat ini, mengalami perubahan edukasi
maupun tindakan, dengan memfokuskan partisipasi lembaga pendidikan dan
masyarakat dalam  menanggulangi bencana. Sehingga santri dan
masyarakattidak hanya sekedar menjadi korban atau objek dari bencana namun
juga menjadi pelakusebuah penanggulangan bencana.

Program int bertujuan untuk meningkatkan kualitas pemahaman santri dalam
merespon dan memitigasi bencana atau risiko bencana serta meningkatkan
kualitaas kehidupan santri. Dengan konsep, bahwa risiko bencana sclalu ada
dan tinggi, dengan adanya bahaya dan resikonya di lingkungan, maka risiko

bisa dikurangi dengan meningkatkan kapasitas yang ada dilingkungan. Qleh
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schab itu upaya pcngurangan risiko bencana adalah dengan menigkatkan
kualitas atau kapasitas santri dan mengurangi resiko yang ada di lingkungan
masyarakat.

2. Simulasi bencana

Pada tahap ini muhammadiyah disaster management centre (MDMC)Luwu
Utara yaang terdiri dari ketua dan beberapa anggota MDMC bersama santri
malakukan kegiatan simulasi bencana. Simulasi dilakukan bersama dengan 30
santri pondok pesantren muhammadiyah balebo, memanfaatkan sungai yang
ada agar simulasi bencana lebih terkesan nyata. Alat-alat yang digunakan
dalam simuiasi bencana antara lain perahu karet, life jacket, tandu, sirinc,
pengeras suara, dan alat P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecclakaan).
Beberapa simulasi atau praktck penyclamatan dilakukan para tim yang sudah
dilatih dalam penanganan bencana scperti banjir maupun tsunami, pertolongan
pertama pada korban, dan pembidaian atau pertolongan pada korban yang
mengalami patah tulang. Output dari simulasi bencana yaitu santri dapat
memahami dan dapat mengambil tindakan yang cepat dan tepat pada saat
bencana terjadi serta meningkatkan keterampilan santri  dalam hal
kebencanaan.

3. Pembentukan Desa Tangguh Bencana (Destana)

Setelah melakukan praktek sosialisai bencana dan simulasi bencana selanjutnya
MDMCLuwu Utara dan beberapa MDMC wilayah Sulawesi selatan
mensimulasikan kepada santri bagaimana membentuk desa tangguh bencana.

Desa tangguh bencana adalah desa yang memiliki kemandirian untuk
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beradaptasi dan menghadapi ancaman bencana, serta memulihkan dir dengan
segera dari dampak bencana yang merugikan. Kemampuan mandiri berarti
serangkaian upaya yang dilakukan sendiri dengan memberdayakan dan
memobilisasi sumber daya yang dimiliki masyarakat desa untuk mengenali
ancaman dan nsiko bencana yang dihadapi, meliputi juga evaluasi dan
monitoring kapasitas yang dimilikinya. Prinsip-prinsip desa tangguh bencana :
1. Bencana adalah urusan bersama.

2. Berbasis pengurangan risiko bencana.

3. Pemenuhan hak masyarakat.

4. Masyarakat menjadi pelaku utama.

5. Dilakukan sccara partisipatoris.

6. Mobilisasi sumber daya lokal.

7. Inklusif.

8. Berlandaskan kemanusitaan.

9. Keadilan dan kesetaraan gender.

10. Keberpihakan pada kelompok.

11. Transparansi dan akuntabilitas,

12. Multi ancaman

13. Otonomi dan desentralisasi pemerintahan.

14. Pemaduan ke dalam pembangunan berkelanjutan.

15. Disclenggarakan sccara lintas scktor

Tujuan dari pada simulasi desa tangguh bencana ini adatah :
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l. memberikan pengetahuan kepada santri tata cara melindungi masyarakat di
kawasan rawan bahaya dari dampak-dampak merugikan bencana.

2. Meningkatkan peran santri, khususnya dalam pengelolaan sumber daya
untuk mengurangi risiko bencana.

3. Meningkatkan kapasitas kelembagaan santri dalam pengelolaan sumber daya
dan pemeliharaan kearifan lokal.

4. Meningkatkan kapasitas pemerintah dalam memberikan dukungan sumber
daya dan teknis.

5. Meningkatkan kerja sama antara para pemangku kepentingan (pemerintah
dacrah, lembaga usaha, perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat (LSM),
organisasi pclajar).

Dalam pelaksanaannya, santri yang mengikuti simulasi ini akan menjadi pelaku
utama dengan membentuk scbuah kelompok masyarakat layaknya discbuah
desa dan akan dibekali ilmu tentang desa tangguh bencana. Menurut syahrul
setelah mengikuti program ini dirinya memiliki pengetahuan tentang
kebencanaan dan suatu waktu jika terjadi sebuah bencana dirinya jauh lebih
siap darl sebelumnya. Santri yang sudah mencapai tingkat ketangguhan
terhadap bencana akan mampu mempertahankan struktur dan fungsi mereka.
Setelah implementasi ilmu dasar yang diberian kepada santri selanjutnya
MDMC memberikan teort tentang bagaimana cara membangun korelasi kepada
lembaga pcnanggulangan bencana dacrah dan juga lembaga kemanusiaan
lainnya. Membangun relasi kepada pemerintah daerah merupakan hal yang

cukup penting dalam ilmu mitigasi bencana karena pemerintah daerah
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merupakan lembaga yang memiliki kewenangan dalam system yang didalam
daerah tersebut. Selain pemerintah daerah, membangun relasi kepada lemabaga
kemanusiaan lainnya merupakan hal yang tidak boleh terlewatkan dalam
proses penanganan bencana.

Sesama lembaga kemanusiaan harus membangun hubungan yang baik dan
harus bersinergi dalam menanggulangi bencana. Walaupun setiap lembaga
kemanusiaan memiliki cara yang berbeda dalam proses penanggulangan
setidaknya memiliki tujuan yang sama dalam membangun daerah bencana
menuju program tangguh bencana. Ketua MDMC pada saat pembukaan
pelatihan mitigasi bencana mengatakan bahwa sctiap lembaga kemanusiaan
merupakan satu kesatuan yang sclalu sctia dalam membantu menangani
persoalan kebencanaan didalam negeri maupun diluar negeri.

Dalam kegiatan ini, MDMC menggunakan fasilitas alat yang bersumber dari
MDMC pusat dan juga bantuan dari pemerintah daerash Luwu Utara , alat ini
digunakan selama proses pelatihan mitigasi bencana di pesantren balebo.
Adanya alat yang digunakan selama proses edukasi dapat memudahkan santri
dalam memahami cara-cara dalam proses penangnganan bencana. beberapa
alat tersebut seperti perahu karet, (andu, helm bencana, pelampung, tali
climbing, sepatu bot, dsb. Dalam hal ini bupatiLuwu Utara sangat mendukung
kegiatan yang dilaksanakan MDMC Luwu Utara bahkan dari pemerintah
dacrah akan memfasilitasi kebutuhan sclama kegiatan.

Kerjasama yang dilakukan MDMC Luwu Utara , MDMC kota Makassar dan

juga unismuh Makassar dalam memberikan edukasi mitigasi bencana kepada
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pondok pesantren muhammadiyah balebo merupakan bentuk kepcdulian
terhadap amal usaha dan lembaga pendidikan muhammadiyah. Dengan adanya
edukasi ini setidaknya muhammadiyah bisa memperluas ladang dakwah
kesuluruh aspek pendidikan dan memperkenalkan kepada kaum intelektualitas
betapa pentingnya kedudukan suatu ilmu yang salah satunya adalah ilmu
mitigasi ini. Tidak hanya pada kaum pelajar saja namun, kepada tenaga
pendidik juga ilmu mitigasi ini diperuntuhkan.
Adapun tanggapan beberapa guru mengenai edukasi mitigasi bencana alam
yang diprakarsai olech MDMC sangat mendukung dan juga cukup membantu
pondok pesantren dalam memahami ilmu mitigasi bencana, Seperti yang
dikatan olch Ustadz Sandi dalam wawancara yang dilakukan olch penulis :
“kami dari pihak peantren sangat-sangat berterima kasih kepada
MDMC karena telah memeberikan edukasi mitigasi bencana terhadap
santri kami dan kami juga berharap kedepannya MDMC bisa
melakukan kerjasama kepada kami jika suatu waktu terjadi sesuatu
yang tidak diinginkan Inyaallah kami akan mengimplementasikan
apa-apa yang tclah kami terima sclama cdukasi ini?®”
Para guru sangat mengapresiasi cdukasi yang diberikan MDMC kcpada para
santri, Ustads Sarman sebagai kepala sckolah madrasa aliyah juga mendukung
dan mengapresiasi program terscbut. Dalam wawancara beliau mengatakan :
“saya ucapkan banyak tcrimah kasih kcpada kctua MDMC yaitu
Khaerul Tungga dan semua anggolanya karena sudah memberikan
pelajaran tentang bencana kepada santri semoga kedapannya MDMC
masih  bisa bekerjasama dengan kami dan masih bersedia
membimbing anak anak dipesantren ini apalagi sckarang ini pesantren

sudah masukmi zona siaga bencana jadi perlu ilmu kebencanaan
g é P
diberikan kepada santri santri disini™*

* ustadz sandi, pembina pondok pesantren darul argam muhammadiyah balebo,
wawancara langsung, { 24 juni 2021)

* ustadz sarman, kepala sekolah madrasah oliya darul argam muhammadiyah
balebo, wawancara langsung, {25 juni 2021)
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Tidak hanya dari pihak pesantren namun, masyarakat balebo juga sangat
merespon baik program yang dilaksanakan oleh MDMC kepada lembaga
pendidikan Muhammadiyah. Bahkan kepala desa kamiri dan balebo sangat
mendukung kegiatan yang dilakukan olch lembaga bencana muhammadiyah,
scperti yang dikatakan olch kepala desa kamiri ( coank ) :
“saya sclaku kepala desa kamiri sangat sangat merespon program
yang dilakukan oleh MDMC kepada anak anak pesantren balebo
karena desa kami ini sudah masuk zona merah bencana jadi periu ilmu
bencana diajarkan kepada masyarakat kami seperti santri santri yang
ada dipesantren balebo kami juga berharap MDMC mau kerjasama
dengan taruna siaga bencana untuk membantu masyarakat kami
supaya paham ilmu bencana dan tidak panic lagi kalau ada bencana’™
Menurut kepala desa balebo (Solihin, S.Pd.) seharusnya setiap desa dapat
melakukan sosialisasi tentang edukasi kebencanaan terutama bagi desa yang
masuk kedalamn zona siaga bencana agar nantinya masyarakat tidak mengalami
kepanikan ketika terjadi bencana. Jika masyarakat tidak memahami tentang
kebencanaan maka akan terjadi banyak korban ketika sewaktu waktu terjadi
bencana, walaupun bencana itu tidak termasuk kedalam kategori parah. Scperti
yang dikatakan Adnan sclaku sekretaris desa
“kalau masyarakat sudah paham ilmu mitigasi bencana pasti banyak
masyarakat yang tidak panic lagi kalau ada bencana tapi misalkan
masyarakat masih anggap biasa biasa saja ilmu kebencanaan pasti jika
terjadi bencana banyak korban yang meninggal karena tidak punya
kesiapan saya juga anggota taruna siaga bencana jadi scdikit paham

bagaimana menghadapi bencana apalagi bencana bencana seperti
banjir itu sudah biasa saya tangani dari dulu”™*

 coank, kepala desa kamiri, wawancara langsung, { 28 juni 2021).
M adnan, sekretaris desa kamiri, wawancara langsung, (28 juni 2021)
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MDMC Luwu Utara dan juga MDMC kota Makassar sangat berharap

ilmu mitigasi perlu dijadikan sebagai satu mata pelajaran tambahan kepada
seluruh lembaga pendidikan muhammadiyah, Setidaknya, muhammadiyah bisa
menjadi contoh bagi pemerintah bahwa keseriusan muhammadiyah dalam
memperhatikan pendidikanmya tidak hanya dilihat dari banyaknya amal usaha
akan letapi juga nilai ajar yang lebih dimiliki muhamadiyah. Usaha int juga
harusnya menjadi pr bagi semua pengurus pusat muhammadiyah untuk
kedepannya agar ilmu mitigasi bencana alam menjadi proses pengajaran
tersendiri dengan memanfaatkan ilmu dari beberapa pihak MDMC yang ada
discluruh Indonesia. Olch karcna itu pimpinan pusat muhammadiyah
diharapkan dapat mcnjadikan ilmu mitigasi bencana alam scbagai salah-satu
ilmu tcrapan disctiap lembaga pendidikan muhamadiyah dengan mclibatkan
pihak MDMC sebagai tenaga pendidik atas ilmu terscbut.
Pemerintah Luwu Utara sangat-sangat mendukung program edukasi mitigasi
bencana yang dilakukan MDMC kepada lembaga pendidikan. ini merupakan
hal yang sangat diharapkan oleh MDMC Luwu Utara dengan adanya dukungan
dari pemerintah daerah dapat memudahkan program-program MDMC
selanjutnya. Bersama lembaga kebencanaan daerah dalam hal ini BPBD (
badan penanggulanagan bencana daerah) dan juga melalui lembaga pendidikan
muhamadiyah akan bersinergi dalam membenahi dan membangun kecamatan
masamba menuju kecamatan tangguh dan siaga bencana.

2. Implementasi Santri Terhadap Mitigasi Bencana Alam Di Pesantren

Darui Arqam Muhammadivah Balebo
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Program mitigasi bencana alam yang di cdukasikan MDMC kepada santri
pondok pesantren darul argam muhammadiyah balebo tentunya menuai
tanggung jawab kepada setiap santri yang mengikuti kegiatan tersebut. Santri
yang tetah mengikuti kegiatan tersebut akan mengimplemntasikan setiap teori-
teori yang telah diterima dari setiap pemateri dan tentunya tidak semua santri
dapat mengimplementasikan secara baik atau maksimal.
Implementasi-implementasi yang dilakukan santri merupakan bentuk apresiasi
mereka terhadap apa yang telah mereka dapatkan setelah program mittigasi
beneana yang dilaksanakan olch muhamamdiyah disaster management centre
(MDMC). Implementasi yang dilakukan santri mengenai mitigasi bencana
antara lain :

1. Stop Plastic Pollution

Kegiatan ini adalah scbuah tindakan yang dilakukan santri dengan tidak
membuang sampah plastic dilingkungan pesantren maupun disekitar sungai.
Tindakan merupakan salah satu cara yang dilakukan santri  dalam
mengimplementasikan mitigasi bencana di lingkungan pondok pesantren darul
arqam muhammadiyah balebo, program mi tidak hanya dibebani kepada santri
vang telah mengikuti program mitigasi bencana namun, semua saniri dan juga
semua pihak yang lerakait dengan kepesantrenan harus melakukan hal
tersebut. Seperti yang dikatakan ANDRIAN dalam salah satu wawancara
bersama penulis yaitu

“setelah kami diajarkan tentang mitigasi bencana yang kami lakukan
adalah tidak membuang sampah sembarangan seperti membuang
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sampah kcsungai tidak mencbang pohon scmbarangan dan juga tidak

melakukan ekxploitasi™*?

Adapun tujuan dari program ini adalah :

1) Mengurangi tingkat polusi plastic yang terjadi akibat pcnumpukan sampah
vang tidak terkontrol

2) Mengurangi resiko banjir

3) Dan salah satu usaha sadar dalam menghargai alam

2. Stop Illlegal Loging

Illegal loging adalah aktivitas penenbangan pohon secara liar. Tindakan ini
biasanya dilakukan oleh sekefompok orang yang tidak memiliki izin secara
resmi darl lembaga kehutanan. Banyak sekali dampak vang diakibatkan oleh
aktivitas ini antara lain pemanasan global, resiko longsor, banjir dan juga tidak
seimbangnya ckosistern alam. Oleh sebab itu santri dengan usaha sadarmya
tidak melakukan hal tersebut dilingkungan pesantren maupun didaerah lain.
Tujuan dari implementasi stop illegal loging ini adalah :

1) Menjaga dan merawat kelestarian alam

2) Mengurangi resiko longsor, banjir dan pemanasan global

3) Menjaga kelangsungan hidup ckosistem alam

4} Mengurangi penggundulan hutan

3. Stop Illegal Bumping

lllcgal dumping kcgiatan pembuangan sampah illegal, dimana pada tcmpat

tersebut tidak terdapat proses berupa pengangkutan menuju tempat

42 andrian, santri pesantren daru! argam muhommadiyah balebo, wawancara
langsung, (24 juni 2021).
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pengumpulan sampah, scrta lokasinya tidak memenuhi regulasi yang tclah
ditetapkan. Kegiatan ini di implementasikan oleh semua santri yang ada di
pondok pesantren darul argam muhamadiyah balebo untuk tidak membuang
dan tidak membuka Jokasi baru untuk pembuangan sampah. Pihak pesantren
telah menyediakan tempat sampah kebebrapa titik yang ada pondok pesantren
guna mendukung dan mengapresiasi program santri terhadap implementasi
bencana alam. Adapun tujuan dari implementasi stop illegal dumping adalah :
1) Menghindari timbunlnya penyakit
2) Menhindari polusi udara yang diakibatkan pembusukan sampah
3) Menghindari pencemaran lingkungan dan menuju pola hidup schat.
Menurut  syahrul salah-satu peserta program mittigasi bencana  alam
mengatakan bahwa :

“adapun implementasi kami ketika sudah kegiatan ini kami tidak lagi

membuang sampah sembarangan apalagi disungai kami juga tidak

menebang pohon sembarangan dan kami siap membantu jika nanti

terjadi lagi bencana di masamba™?

implementasi mitigasi bencana alam ini tidak hanya kepada sesame
santri namun, mitigasi ini juga disostalisasikan santri kepada masyarakat desa
memalui dakwah. Dengan bekal dakwah dan ilmu agama yang dimiliki oleh
santri  dapat memudahkan sosialisai bencana alam melalui jalur dakwah
tersebut. Santri berharap masyarakat dapat memahami bencana tidak hanya
dari scgi geografisnya saja namun juga dari faktor kcagamaan. Schingga,

masyarakat sctidaknya meclakukan mitigasi geografis saja namun, juga

3 syahrul, santri pesantren darul argam muhammadiyah batebo, wawancara
langsung, 24 juni 2021
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melakukan mitigasi rohani. Scbagai ummat islam kita harus yakin dan percaya
bahwa segala sesuatu yang terjadi di bumi tidak luput dari kekuasaan Allah
SWT.

Tidak hanya implementasi berskala besar yang dilakukan oleh santri namun,
beberapa program telah disiapkan oleh para santri seperti :

1. Tree Planting Program ( Program Penanaman Pohon)

Tree planting adalah proses penanaman pohon pada suatu lahan yang berguna
untuk melestarikan keadaan alam suatu tempat. Pondok pesantren balebo
merupakan dacrah yang sangat dekat dengan arca perkebunan, Peternakan
maupun hutan belantara namun, tidak sedikit dari masyarakat yang mclakukan
penenbangan liar schingga arca sckitarnya termasuk pondok pesantren tidak
tagi scscjuk dahulu. Olch scbab itu, sctclah dilakukan program mitigasi
bencana para santri Iebih terbuka wawasan kepeduliannya terhadap alam,
olehnya program tree planting ini menjadi salah satu program yang telah
dipersiapkan oleh para santri dan guru.

2. Greening Program (Program Penghijauan)

Greening merupakan proses penghijauan suatu tempat yang sebelumnya telah
terjadi kerusakan seperti kebakaran, pembabakan liar dll. Tidak berbeda jauh
dengan tree planting greenting ini tidak memiliki spesitikasi khusus saja akan
tetapi, lebih kepada pemakaian umum seperti pohon ataupun tanaman sayuran.
Biasanya Greenting ini dilakukan olch para santri di lahan ataupun kebun yang
dimiliki olch guru atau ustadz yang ada di pondok pesantren.

3. River Clean Program (Program Bersih Sungai)
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River clean ini merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan olch para santri
dalam rangka implementasi mitigasi bencana, biasanya santri melakaukan
bersih sungai pada hari libur sekolah dengan pendampingan langsung oleh
Pembina. Tujuan kegiatan ini adalah agar sungai terhindar dari pencemaran
sampah sehingga, sungai lebih terjaga dan juga sehat.
Implementast yang dilakaukan oleh para santri merupakan bentuk dari
keseriusan mereka menerima ilmu tentang mitigasi bencana alam yang di
edukasikan oleh MDMCLuwu Utara dan juga kota Makassar. Implementasi ini
merupakan tahap awal mercka nantinya program- program ini akan menjadi
program sckolah yang akan di realisasikan oleh kesiswaan. masih banyak
program-program yang akan dilakukan santri nantinya, dengan memanfaatkan
ilmu dan juga fasilitas yang ada para santri akan melakukan tindakan- tindakan
yang bermanfaat dan juga akan berdampak pada kclestarian alam. Nantinya
para santri akan melakukan afiliasi bersama kelompok pecinta alam yang ada
di wilayah masamba khususnya pada desa balebo, kerjasama ini memuat
tentang program- program selanjutnya yang berkaitan dengan kelestarian alam
dan lingkungan hidup.
Salah satu wawancara yang dilakukan penulis terhadap santri yang bernama
abdul aziz, dalam proses wawancara ini santri tersebut mengatakan bahwa :
“selama saya itkut kegiatan ini saya sadar kalau menjaga alam itu
penting sckali apalagi kalau sampai dirawat tcrus di jaga
juaga.mungkin jarang bencana kalau bagus juga carata rawat alam.
Kalau kita taumi merusak alam itu tidak baik ya janganmi dirusak
daripada nanti terjadi bencana. Banyak orang begitu merusak ji na tau
tapi tidak tau cara merawat seperti masuk hutan tebang pohon baru

tidak na tahu ji juga caranya bagaimana kasi bagus kembali itu hutan
terus kalau terjadi bencana baru na rasakan bagaiamana seperti banjir
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bandang di masamba ini itu karcna suka tcbang pohon di hulu
makanya longsor itu gunung. baru juga ku tau kalau ada namanya
ilmu bencana karena dari dulu tdak pernah ka dengar tentang
begituan™*

 abdut aziz, santri pesantren darul argam muhammadiyah balebo, wawancara
langsung {25 juni 2021)






BABY

PENUTUP

A, Kcesimpulan

Peran Muhammadiyah Disaster Management Centre (MDMC) dalam
memberikan edukasi mitigasi bencana alam di pesantren darul argam
muhammadiyah balebo sudah cukup maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dan
program- program santri yang telah mengimplementasikan ilmu mitigasi yang
diberikan kepada santri, walaupun dalam rentan waktu yang cukup minim para
santri telah mengoptimalkan waktunya untuk memahami ilmu mitigasi
bencana alam dan menerapkannya dalam lingkungan pondok pesantren.

Dari uraian yang telah di kemukakan dari bab-bab sebelumnya, maka
dapatlah diambil inti dari pembahasan atau kesimpulan yaitu implementasi
mitigasi bencana alam terhadap santri mclalui muhammadiyah disaster
management centre (MDMC) di Pesantren Darul Argam Muhammadiyah
Balebo antara lain ;

. Implementasi mitigasi bencana alam terhadap santri di Pesantren Darul
Argam Muhammadiyah Balebo melalui MDMC Dalam pelaksanaannya,
MDMC memberikan [lmu mitigasi bencana yang di edukasikan kepada
santri pesanteren darul argam muhammadiyah balebo meliputi pengertian
mitigasi, jenis-jents mitigasi, tujuan dan metode mitigasibahaya dan
pengeruh mitigasi serta strategi mitigasi bencana. Teori tentang bagaimana

cara mcmbangun korclasi kepada lembaga penanggulangan bencana
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dacrah dan juga Icmbaga kemanusiaan lainnya. Implementasi MDMC

dalam mitigasi bencana alam, yaitu:

1) Mcmbuat pos koodinasi

2) Membuat pos pelayanan
3) Evaluasi korban bencana
4) Rehabilitasi

5) Rekonstruksi

Adapun santri yang mengikuli simulasi ini akan menjadi pelaku utama
dengan membentuk sebuah kelompok masyarakal layaknya disebuah desa
dan akan dibekali ilmu tentang desa tangguh bencana. Menurut syahrul
sctclah mengikuti program ini dirinya memiliki pengetahuan tentang
kebencanaan dan suatu waktu jika terjadi sebuah bencana dirinya jauh lebih
siap dari sebelumnya. Santri yang sudah mencapai tingkat ketangguhan
tcrhadap bencana akan mampu mempertahankan struktur dan fungsi
mercka.

Dalam hal ini implementasi ilmu mitigasi bencana alam meclalui
MDMC dapat memberikan bekal persiapan santri dalam menghadapi
bencana alam, dan MDMC sangat mengharapkan santri dapat
mengimplementasikan ilmu mitigasi bencana alam tersebut.

2. Implementasi Santn Terhadap Mitigasi Bencana Alam Di Pesantren Darul
Argam Muhammadiyah Balebo merupakan bentuk apresiasi mereka terhadap

apa yang telah mereka dapatkan setelah program mittigasi bencana yang
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dilaksanakan olch muhamamdiyah disaster management centre (MDMC).
Implementasi yang dilakukan santri mengenai mitigasi bencana antara lain :
1) Stop Plastic Pollution

2) Stop lilegal Loging

3) Stop lllegal Dumping
B. SARAN

1. Kepada Pimpinan Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah
Balebo disarankan untuk menjadikan teori atau mitigasi bencana alam ini
sebagai mata pelajaran terkhusus di sekolah muhammadiyah dan juga
mendukung dan menyiapkan fasilitas kepada santri dalam meningkatkan
program program kesantrian terutama mitigasi bencana.

2. Kcepada Pimpinan Pusat Muhamadiyah disarankan untuk memasukkan
ilmu mitigasi bencana  kedalam  kurikulum  pendidikan  lembaga
muhammdiyah. Ilmu mitigasi bukan hanya sckedar ilmu ketika terjadi
bencana namun, mitigasi bencana adalah ilmu terapan yang harus
diterapkan mohammadiyah terhadap setiap lembaga pendidikannya.

3. Kepada santri terkhusus Pondok Pesantren Darul Argam Muhammadiyah

Balebo dapat mengimplementasikan mitigasi bencana alam ini dengan

baik.
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